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ABSTRAK 

 

 
Nama : Abdurahman Wahid 

Jurusan : Tadris Matematika 

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Desmos Terhadap Motivasi dan 

Kreativitas Belajar Siswa dalam Menyelesaikan Soal Grafik 

Fungsi Turunan Siswa Kelas XI IPS Madrasah Aliyah 

Laboratorium Jambi 

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Penggunaan Media Desmos Terhadap 

Motivasi dan Kreativitas Belajar Siswa dalam Menyelesaikan Soal Grafik Fungsi 

Turunan Siswa Kelas XI IPS Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari bukti apakah ada pengaruh yang signifikan atau tidak. Sedangkan teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simpel Random Sampling. 

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrument lembar angket dan 

posttest. Posttest untuk mengetahui skor penggunaan media desmos dan angket 

untuk mengetahui skor motivasi dan kreativitas belajar siswa matematika. 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi pada tanggal 

10 Mei hingga 20 Mei 2022. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 

dengan masing-masing 16 orang siswa pada kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Selanjutnya dari hasil uji korelasi phi diperoleh nilai rhitung = 0,715 

dengan rtabel pada taraf signifikansi 5% adalah 0,3494. Karena rhitung > rtabel atau 

0,715 > 0,349, maka Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan media desmos terhadap motivasi dan kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan soal grafik fungsi turunan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa motivasi dan kreativitas siswa yang menggunakan media desmos lebih 

baik dari motivasi dan kreativitas siswa yang tidak menggunakan media desmos. 

Kata Kunci: Penggunaa Media Desmos, Motivasi dan Kreativitas Belajar
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ABTRACT 

 

 
Nama : Abdurahman Wahid 

Jurusan : Tadris Of Mathematics 

Judul : The Effect of Using Desmos Media on Student Motivation 

and Learning Creativity in Solving Graph Problems of 

Derivative Functions of Class XI Social Studies Students 

of Madrasah Aliyah Jambi Laboratory. 

 

This thesis discusses the Effect of Using Desmos Media on Student Learning 

Motivation and Creativity in Solving Graph Problems of Derivative Functions of Class 

XI Social Studies Students of Madrasah Aliyah Jambi Laboratory. This research is an 

experimental quantitative research. This study aims to find evidence whether there is a 

significant influence or not. While the sampling technique used in this study is Simple 

Random Sampling. The research data were obtained using questionnaire and posttest 

sheet instruments. Posttest to find out the score of using desmos media and 

questionnaires to find out the score of motivation and creativity in learning mathematics 

students. This research was carried out at the Madrasah Aliyah Jambi Laboratory on 

May 10 to May 20, 2022. The population of this study was class XI social studies 

students with 16 students each in the control group and experimental group. 

Furthermore, from the results of the phi correlation test, the rhitung value = 0.715 was 

obtained with a rtabel at a significance level of 5% is 0.3494. Because the rhitung > 

rtabel or 0.715 > 0.349, then Ho is rejected meaning that there is a significant influence 

on the use of desmos media on the motivation and creativity of students in solving the 

graph problem of derivative functions. Thus it can be concluded that the motivation and 

creativity of students who use desmos media is better than the motivation and creativity 

of students who do not use desmos media. 

Keywords: Desmos Media Users, Motivation and Learning Creativity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi adalah sebuah keniscayaan yang tidak lagi dapat 

dihindari dampaknya bagi kehidupan manusia. Banyak aspek yang terdampak dari 

perkembangan teknologi yang salah satunya adalah aspek dunia pendidikan. Di dunia 

pendidikan, peran teknologi sangatlah besar terutama dalam proses pembelajaran di 

kelas. Adapun teknologi yang dimaksud adalah teknologi pendidikan berbasis 

komputer dimana menurut banyak hasil penelitian, teknologi ini dapat membantu 

guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Komputer secara efektif 

membantu guru dalam mengajar. Dari salah satu hasil penelitian tersebut, terlihat 

bahwa komputer dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan 

guru dalam pembelajaran, tak terkecuali dalam pembelajaran matematika.  

 Sudah menjadi gejala umum bahwa mata pelajaran matematika kurang disukai 

oleh kebanyakan siswa. Matematika merupakan mata pelajaran yang sukar dipahami, 

sehingga kurang diminati oleh sebagian siswa, namun matematika merupakan mata 

pelajaran yang sangat penting. Menurut Ali Mahmudi (2015:176) matematika 

merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan penting di dunia 

pendidikan dan dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari. Melihat 

pentingnya Pendidikan ini sebagaimana yang dijelaskan dalam sabda Rosulullah 

SAW :  

 

Dari Anas bin Maalik Radhiyallahu berkata : Rosulullah SAW bersabda : “ Menuntut 

ilmu kewajiban atas setiap muslim.” 
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HR Ibnu Majah no 224, Ibnu Abdil Barr dalam Jaami’ 1/8-9, Ath Thabraani dalam 

Ash Shaghir, hadits ini lemah disebabkan kelemahan perawi yang bernama Hafsh bin 

Sulaiman, akan tetapi menjadi hasan disebabkan banyak jalurnya. Sebagaimana 

dikatakan oleh Al Mizziy, Al Albaniy, Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baaqi dan 

selainnya. Dishahihkan oleh Al Albaniy dalam Shahihul Jaa’mi no 3808 – 3809. 

(Abu Asma, 2018). 

 

Pembelajaran yang terjadi selama ini mempunyai kecenderungan tidak sesuai dengan 

karakteristik siswa. Dalam belajar matematika siswa cenderung menghafal rumus, 

meniru contoh soal yang diberikan oleh guru, dan kurangnya siswa dalam memahami 

materi sehingga tiap kali diberikan soal matematika yang berbeda, peserta didik 

belum mampu mengerjakan soal tersebut, akibatnya kemampuan siswa masih 

tergolong rendah meskipun siswa telah diberikan buku pegangan matematika 

(Anggoro, 2015). 

 Hal inilah yang menjadikan matematika sebagai ratu dari ilmu-ilmu yang 

lainnya. Namun sangat disayangkan sekali di sekolah, siswa banyak tidak suka 

dengan mata pelajaran matematika, yang dianggap pelajaran yang sangat sulit, serta 

cara penyelesaiannya yang begitu rumit sehingga siswa cenderung malas 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan matematika. Hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara awal dari guru matematika Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi 

pada tanggal 20 Januari 2022 hari kamis pukul 10.15 WIB di ruang guru yang 

menyebutkan bahwa siswa kurang bermotivasi saat belajar matematika, disebabkan 

siswa sulit untuk memahami materi. Kemudian hasil wawancara Selanjutnya di hari 

yang sama pukul 11.00 WIB di ruang kelas dari 2 orang siswa MA Laboratorium 

jambi, mereka mengatakan matematika itu pelajaran yang sulit, salah satunya pada 

mengambarkan grafik suatu fungsi siswa menganggap begitu rumit, bahkan ada 

beberapa siswa kebingungan cara menggambarkan grafik fungsi tersebut. Kemudian 

wawancara selanjutnya dari siswa lainnya di MA Laboratorium Jambi juga 



3 
 

 
 

menyebutkan selain kurang bermotivasi siswa juga kurang dan tidak bisa untuk 

menciptakan hal baru dalam menyelesaikan soal matematika, sebab pelajaran yang 

mereka terima selama ini hanya bersifat manual. 

 Berdasarkan permasalahan yang terjadi dilapangan bahwa siswa kurang 

bermotivasi dalam pembelajaran matematika sehingga membuat mereka tidak bisa 

membangun sebuah kreativitas atau menciptakan hal baru dalam  menyelesaikan soal 

matematika, sehingga peneliti mengamati ada nya 2 hal penting yang bisa peneliti 

teliti yaitu motivasi siswa dan kreativitas belajar siswa. Jika variabel ini tidak di teliti 

ataupun motivasi siswa tidak dibangkitkan dan kreativitas siswa tidak muncul, hal ini 

bisa berpengaruh pada rendahnya akademisi siswa dan menurunnya minat siswa 

dalam pembelajaran matematika. Dalam meningkatkan motivasi dan kreativitas 

belajar siswa dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran matematika seperti 

mengambangkan aktivitas kreatif dan kemampuan siswa menemukan hal baru, 

memecahkan permasalahan atau persoalan matematika. 

Siswa yang kurang suka akan membuat grafik dan terbiasa membuat dengan 

cara menual terkesan membosankan, bahkan media komputer dan laptop pun jarang 

digunakan dalam pembelajaran, padahal computer dan laptop itu sangat bagus sekali 

untuk menghilangkan pelajaran yang bosan tersebut. Tetapi guru tidak tau akan 

kemauan siswanya, bahkan di computer dan laptop banyak kegunaan untuk pelajaran 

matematika, terutama media pembelajaran matematika. 

Media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun 

pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras dan posisi media pembelajaran. 

Oleh karena itu proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung 

dalam satu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting 

sebagai salah satu komponen system pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak 

akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa 
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berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah komponen segala sesuatu 

yang dapat menyalurkan karakteristik individual siswa (Putu Ekayani 2017:25). 

Pembelajaran menggunakan media pembelajaran teknologi komputer seperti 

ini harus menyelaraskan guru akan menggunakan metode pembelajaran apa yang 

cocok yang diajarkan untuk siswa, agar siswa tidak merasa jenuh ketika di Sekolah. 

(Arief 2012:26) mengatakan bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan 

pengirim kepada penerima pesan. Menurut (Kustandi 2016:6) perkembangan media 

pembelajaran menuntut agar guru pengajar mampu menggunakan alat-alat yang 

disediakan oleh sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut 

sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Berdasarkan beberapa pendapat di 

atas, dapat disimpulkan pengertian media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar 

untuk menyampaikan materi agar pesan lebih mudah diterima dan menjadikan siswa 

lebih termotivasi dan aktif. Arsyad (2014:19) menyatakan bahwa, “pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa.”  

Aplikasi yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran matematika salah 

satunya adalah media desmos. Media Desmos merupakan aplikasi grafik geometri 

yang bisa diakses online melauli web desmos maupun offline dengan menggunakan 

aplikasi desmos yang telah diunduh yang dapat menggambarkan grafik seperti 

program linear, trigonometri, persamaan garis lurus, lingkaran, fungsi kuadrat. Yang 

juga dapat menampilkan beberapa contoh grafik berupa grafik fungsi sederhana, 

grafik fungsi, tigonometri dan grafik poligon. Menurut (Ebert D 2015 dalam 

Ishartono ddk,2018;79) .“Desmos is an online graphing utility that requires no 

downloads or special hardware. It works on any computer, tablet, or phone.” Desmos 

adalah aplikasi untuk menggambar grafik yang bisa diakses secara daring dimanapun 

dapat digunakan pada komputer, tablet atau telepon pintar. 
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 Desmos memberikan tampilan-tampilan yang menarik bagi siswa seperti 

permainan yang disediakan oleh situs web Desmos, serta animasi-animasi yang dapat 

menarik perhatian siswa. Dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Rakhmat (2017) 

menemukan bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran dengan Desmos memiliki 

peningkatan kemampuan berpikir yang kritis matematis dan peningkatan berpikir 

kreatif matematis yang lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaraan 

konvensional. Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran saat ini bukan 

hanya sebagai tuntutan profesionalitas guru dalam menyampaikan materinya, 

melainkan juga sebagai sebuah jawaban dari tuntutan jaman yang di era teknologi 

saat ini, guru perlu mengetahui perkembangan teknologi terkini supaya tidak kalah 

dalam persaingan global. Salah satunya adalah dengan menguasai teknologiteknologi 

pembelajaran, seperti Desmos. 

Berdasarkan ulasan latar belakang di atas peneliti ingin melakukan penelitian 

yang diberi judul ’’Pengaruh Penggunaan Media Desmos Terhadap Motivasi dan 

Kreatifitas Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Grafik Fungsi Turunan Kelas XI 

Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi” 

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah yang teridentifikasi antara lain: 

1. Komunikasi antara siswa dan Guru dalam pembelajaran Matematika belum 

interaktif. 

2. Motivasi siswa saat pembelajaran matematika tergolong minim. 

3. Masih rendahnya pemahaman siswa terhadap materi matematika. 

4. Pemanfaatan media kurang maksimal disebabkan siswa terbiasa dengan 

pembelajaran manual. 
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C. Batasan Masalah 

1. Variabel yang di teliti dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu 

Penggunaan Media Desmos (Variabel X1), Motivasi belajar siswa (Variabel 

X2), dan Kreativitas siswa (Variabel Y). 

2. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI Jurusan IPS Madrasah Aliyah 

Laboratorium Jambi semester genap tahun 2021-2022 dengan pokok bahasan 

Fungsi Turunan. 

3. Popuiasi penelitian ini siswa kelas XI Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi 

pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022  

4. Penelitian ini menggunakan sampel random sampling. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh yang signifikan 

dalam Penggunaan Media Desmos terhadap motivasi dan kreativitas belajar 

siswa di Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi?” yang dijabarkan dalam 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Berapa besar skor penggunaan media desmos di Madrasah Aliyah 

Laboratorium Jambi? 

2. Berapa besar skor motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Laboratorium 

Jambi? 

3. Berapa besar skor kreativitas belajar siswa di Madrasah Aliyah Laboratorium 

Jambi? 

4. Berapa besar skor pengaruh penggunaan Media Desmos terhadap motivasi 

belajar siswa di Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi? 

5. Berapa besar skor pengaruh motivasi belajar terhadap kreativitas belajar siswa 

di Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah di atas adalah: 

1. Ingin membuktikan besar skor pengaruh penggunaan media desmos di 

Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. 

2. Ingin membuktikan besar skor motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah 

Laboratorium Jambi. 

3. Ingin membuktikan besar skor kreativitas belajar siswa di Madrasah 

Aliyah Laboratorium Jambi. 

4. Ingin membuktikan besar pengaruh penggunaan Media Desmos terhadap 

motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. 

5. Ingin membuktikan besar pengaruh motivasi terhadap kreativitas belajar 

siswa di Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. 

 

b. Manfaat Penelitian  

Manfaat Teoritis 

 Manfaat dari penelitian yang akan dilaksankan ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan motivasi dan 

kreativitas siswa yang berkaitan dengan penyelesaian soal grafik 

matematika. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanutnya. 
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Manfaat praktis 

1. Bagi guru: sebagai solusi guru harus bisa menggunakan alat teknologi dan 

harus bisa memahami Media Desmos. 

2. Bagi siswa: mendapatkan proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

memuaskan. 

3. Bagi sekolah: memberi dampak positif dalam hal peningkatan motivasi 

dan kreatifitas pembelajaran siswanya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA FIKIR, 

DAN HIPOTESIS 

A. KAJIAN TEORI  

Deskripsi Teoritik 

Deskripsi teori pada penelitian adalah teori-teori dan konsep yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. Pada bagian ini akan dibahas konsep atau teori-teori 

yang menjadi pedoman penulis dalam pelaksanaan penelitian. 

1. Media Desmos (X1) 

Dengan zaman sekarang sudah banyak menggunakan alat teknologi seperti 

computer, tablet dan handpone untuk pembelajaran matematika. Didalam itu 

tersebut ada banyak perangkat lunak contoh nya seperti desmos. Fitur-fitur 

dalam aktivitas kelas Desmos, seperti grafik dan menentukan titik potong, bisa 

membantu siswa dalam melakukan interaksi dengan siswa lainnya karena 

dalam aktivitas tersebut siswa bisa melihat jawaban siswa lain. 

Desmos adalah web berbasis kalkulator grafik yang dapat digunakan 

sebagai media interaktif matematika. Menurut Durotus Solihah (2018, hlm.16) 

menyatakan bahwa Desmos adalah aplikasi berbasis kalkulator grafik yang 

dapat digunakan sebagai alat peraga atau aplikasi software matematika. Sejalan 

dengan penemuan hasil penelitian dari Koztur dan Yilmaz (2017), mengatakan 

bahwa para peserta menganggap Desmos sebagai alat bantu untuk menuangkan 

ide. Sepanjang mengerjakan tugas eksponensial dan logaritma, para peserta 

mampu menjelajahi grafik secara keseluruhan, mengamati semua titik pada 

grafik dan identifikasi koordinatnya. Website desmos dapat diakses pada 

komputer dan handphone berbasis android ataupun IOS dengan mengunjungi 

alamat  www.desmos.com . 

Aplikasi ini sangat mendukung siswa dan guru dalam proses pembelajaran 

yang aktif serta membantu meningkatkan kemampuan representasi matematis 

dan dapat mengkonstruksi pemahaman matematisnya dengan baik agar tidak 



 

 
 

lagi mengalami miskonsepsi. Desmos juga memberikan tampilan-tampilan 

yang menarik bagi siswa seperti permainan yang disediakan oleh situs web 

Desmos, serta animasi-animasi yang dapat menarik perhatian siswa. Tampilan 

dari desmos digambarkan seperti pada Gambar 2.1 dan 2.2 jika melalui web 

desmos dan Gambar 2.3 dan 2.4 pada android jika aplikasi desmos telah di 

unduh (Putri Murniyanti, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tampilan Awal Desmos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Tampilan Awal Ketika Meng-klik Button Start Graphing 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tampilan Awal Desmos pada Android 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Lembar Kerja Awal Desmos pada Android 

 

a. Fitur 

Di dalam desmos terdapat fitur-fitur untuk membantu kita 

menggambarkan grafik secara mudah sebagaimana dikatakan oleh 

(N.Ishartono dkk ,2018;80) “Fitur di dalamnya sangat cocok untuk 



 

 
 

memvisualisasikan materi-materi matematika yang abstrak secara tepat 

akurat dan efisien”. 

Adapun fitur-fitur desmos lebih jelasnya menurut (Desmos Inc,2017;1) 

adalah sebagai berikut : 

1) Graphing  

Memfasilitasi penggunanya dalam membuat grafik dari berbagai 

fungsi yang diinginkan. Dengan cara menuliskan fungsinya, maka 

grafik secara otomatis akan terbentuk. Tool yang terdapat pada 

aplikasi desmos graphing calculator dalam membuat grafik akan 

ditunjukkan pada Gambar 2.5. Dan pada Open graph terdapat 

banyak menu yang memuat banyak grafik, sehingga pengguna 

hanya mengubah nilainya. Seperti pada Gambar 2.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Fitur Graphing 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Menu pada Tool Open Graph 

2) Silider 

Merupakan fitur untuk melihat pengaruh dari variabel tertentu. 

Garfiknya akan bergeser secara otomatis mengikuti perubahan nilai 

variabel. Pengguna juga dapat mengubah interval pada slider nya 

hanya dengan menuliskan nilai pada selang yang diinginkan. Fitur 

slider akan ditujukan pada Gambar 2.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Fitur Silider 

 



 

 
 

3) Tabel 

Pada Gambar 2.8 pengguna dapat membuat tabel baru untuk 

dijadikan grafik. Hanya dengan menuliskan nilai variabelnya, maka 

secara otomatis terbentuk grafik. Fitur ini juga dapat mengubah fungsi 

yang ada menjadi tabel yang berisi nilai variabel dari fungsi tersebut. 

Selain itu fitur ini juga dapat digunakan dalam perhitungan statistika 

dengan menentukan berbagai macam representasi menjadi grafik, 

histogram, dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Fitur Tabel 

 

b. Alat pada Desmos 

Selain fitur-fitur yang terdapat pada desmos (Yosep Dwi 

Kristanto,2018;5) mengenalkan alat-alat yang terdapat pada desmos seperti 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

1) Lembar Kerja Desmos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Lembar Kerja Desmos 

2) Menggambarkan Grafik 

Dengan cara menuliskan ekspresi matematika pada bagian daftar 

baris pada desmos. Berikut gambar beberapa grafik yang bisa 

digambarkan pada desmos. (Yosep Dwi Kristanto,2018;8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Contoh Grafik yang ada pada Desmos 

3) Variabel dan Silider 

Menggunakan variabel dan slider untuk menggambar grafik pada 

desmos (Yosep Dwi Kristanto,2018;10) 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Tampilan Variabel dan Silider 



 

 
 

Menurut beberapa penelitian sebelumnya bahwa media desmos ini 

sangat membantu dalam pembelajaran matematika terutama dalam 

meningkatkan motivasi dan kreativitas belajar siswa, media desmos tidak hanya 

bisa pada materi grafik fungsi turunan. Menurut (Ebert D 2015 dalam penelitian 

Ishartono ddk,2018;79)  Media Desmos merupakan aplikasi grafik geometri 

yang bisa diakses online melauli web desmos maupun offline dengan 

menggunakan aplikasi desmos yang telah diunduh yang dapat menggambarkan 

grafik seperti program linear, trigonometri, persamaan garis lurus, lingkaran, 

fungsi kuadrat. Yang juga dapat menampilkan beberapa contoh grafik berupa 

grafik fungsi sederhana, grafik fungsi, tigonometri dan grafik poligon. Dengan 

fitur yang beragam dan menarik membuat siswa bersemangat dan kreatif 

dengan menggunakan media desmos dalam menyelesaikan soal matematika. 

 

2. Grafik Fungsi Turunan 

  Secara umum, turunan fungsi adalah pengukuran dimana hasil fungsi akan 

berubah sesuai dengan variabel yang kita masukkan, atau secara umum suatu 

besaran yang berubah seiring perubahan besaran lainnya. Proses dalam turunan 

disebut sebagai diferensiasi. 

Grafik fungsi turunan adalah kurva yang menggambarkan suatu fungsi dari 

turunan, apakah turunan tersebut naik atau turun. 

Cara Menggambarkan Grafik Fungsi Turunan 

1) Cara Manual 

Langkah 1: Carilah Terlebih dahulu titik potong sumbu x dan titik potong 

sumbu y dari persamaan yang akan dibuatkan grafiknya. 

Langkah 2: Tentukan terlebih dahulu titik stasioner dan jenisnya (minium 

dan maksimum atau titik belok). 

Langkah 3: Ambil beberapa titik x untuk mendapatkan beberapa titik 

lainnya. 



 

 
 

Langkah 4: Setelah itu masukkan titik-titik yang telah kit cari kedalam 

grafik kartesius lalu hubungkan titik-titik tersebut hingga terbentuklah 

grafik fungsi turunan (Kurva). 

2) Menggunakan Desmos 

Langkah 1: Buka aplikasi desmos, atau web desmos pada 

http://desmos.com 

Langkah 2: Tuliskan persamaa Fungsi Turunan pada lembar kerja 

Desmos. 

Langkah 3: Lalu Tuliskan Kembali titik stasionernya di kolom setelah 

persamaan fungsi turunan pada lembar kerja Desmos. 

Langkah 4: Kemudian Desmos akan menampilkan grafik dengan fungsi 

yang sesuai dengan persamaan yang dibuat. 

 

3. Motivasi belajar siswa (X2) 

Menurut Mc. Donald, motivasi merupakan perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya “ feeling ” dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc. 

Donald ini mengandung tiga elemen penting. 

a. Motivasi  mengawali  terjadinya  perubahan  energi  pada  diri  setiap  

individu manusia.  Perkembangan  motivasi  akan  membawa  perubahan  

energi  di dalam sistem “neurophysiological” yang ada pada organisme 

manusia karena meyangkut perubahan energi manusia walaupun motivasi 

itu muncul dari dalam diri manusia dan penampakkannya akan 

menyangkut kegiatan fisik manusia. 

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa (feeling) afeksi seseorang. 

Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi, dan 

emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 

c. Motivasi  akan  dirangsang  karena  adanya  tujuan.  Jadi  motivasi dalam  

hal  ini sebenarnya merupakan respons dari suatu tujuan. Motivasi 

http://desmos.com/


 

 
 

memang muncul dari dalam diri manusia tetapi kemunculannya karena 

terangsang atau terdorong oleh adanya unsur lain. Dalam hal ini tujuan 

akan menyangkut soal kebutuhan. 

Motivasi  dapat  juga  dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi tertentu, sehingga mau dan ingin melakukan sesuatu namun bila tidak 

suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak 

suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor  dari  luar dan  tumbuh  

di  dalam  diri  seseorang. 

Fungsi motivasi : 

- Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan  energi.  Motivasi  dalam  hal  ini  merupakan  motor  

penggerak  dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

- Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

- Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan apa yang harus 

dikerjakan dan serasi guna mencapai tujuan dengan menyisikan 

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 

Orang akan melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi 

dengan baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata 

lain, adanya usaha yang tekun terutama didasari adanya motivasi maka orang 

yang belajar akan melahirkan prestasi yang baik. 

 

4. Kreativitas belajar siswa (Y) 

Penjelasan mengenai pengertian kreativitas banyak sekali yang 

mengidentifikasikan dan mengembangkan definisinya, namun tidak satu 

definisi yang dapat diterima secara universal. Kreativitas adalah suatu proses 

yang menuntut keseimbangan dan aplikasi dari ketiga aspek esensial yaitu 



 

 
 

kecerdasan analis, kreatif dan praktis. Beberapa aspek yang ketika digunakan 

secara kombinatif dan seimbang akan melahirkan kecerdasan kesuksesan. 

Kreatifitas berkaitan dengan pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam proses 

kreatif dan dukungan juga dorongan dari lingkungan penghasil produk kreatif. 

Menurut Utami Munandar ada 4 definisi kreativitas yaitu: 

a. Definisi pribadi, kreativitas diberikan dalam “three facet model of 

creativity “ oleh Sternberg yang menyatakan bahwa titik pertemuan 

yang khas antara atribut psikologis : inteligensi, gaya kognitif, dan 

kepribadian atau motivasi. Ketiga segi alam fikiran ini bersama sama 

membantu memahami apa yang melatar belakangi individu yang 

kreatif. 

b. Definisi proses, oleh Torrance yang menyatakan bahwa kreativitas pada 

dasarnya menyerupai langkah – langkah dalam metode ilmiah yaitu 

definisi yang meliputi seluruh proses kreatif dan ilmiah mulai dari 

menemukan masalah sampai dengan menyampaikan masalah 

c. Definisi produk, oleh Barron yang menyatakan bahwa kreativitas 

adalah kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang 

baru. Hal ini terfokus pada produk kreatif yang menekankan 

orisinalitas. Menurut Haefele kretivitas adalah  kemampuan untuk 

membuat kombinasi – kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. 

d. Definisi press, dari ketiga definisi dan pendekatan terhadap krativitas 

menekankan faktor “ press “ atau dorongan baik dorongan internal 

(diri sendiri berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta atau bersibuk 

diri secara kreatif) maupun dorongan eksternal dari lingkungan sosial 

psikologi. 

Menurut Sund (Riyanto, 2002) menyatakan bahwa individu dengan 

potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri – ciri sebagai berikut: 

Hasrat keingintahuan  yang  cukup  besar,  bersikap  terbuka  terhadap  

pengalaman  baru, panjang atau banyak akal, keingintahuan untuk 



 

 
 

menemukan dan meneliti, cenderung mencari jawaban yang luas dan 

memuaskan, menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung 

memberikan jawaban lebih banyak, kemampuan membuat analisis dan 

sintesis, memiliki semangat bertanya serta meneliti, memiliki daya abstraksi 

yang cukup baik, dan memiliki latar belakang membaca cukup luas. 

 

B. PENELITIAN RELEVAN 

Berdasarkan penelitian yang ada terdapat, hanya terdapat beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini antara lain; 

1. Penelitian dilakukan oleh Afgani dkk. (2008) “Pengembangan Media Berbasis 

Website Tehadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Untuk Materi Program 

Linier”. Kesimpulan pada penelitian ini terdapat 3 unsur yang tercapai dengan 

baik yakni sikap, motivasi, dan hasil belajar. Hasil belajar dalam kategori 

Sangat Baik 52,63% pada prototype 2 dan 2,63% termasuk kategori gagal. 

Sedangkan pada prototype3 yang termasuk kategori Sangat baik 51,28% tanpa 

ada siswa yang termasuk kategori Gagal (0%). Persamaan dan perbedaan 

penelitian ini adalah : 

a. Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama bertujuan mengupayakan 

media website agar bisa dioptimalkan pada persoalan program linier, 

serta salah satu fokusnya juga terdapat pencapaian mengenai motivasi 

siswa. 

b. Perbedaan dengan peneliti yaitu metode penelitian pengembangan, 

sedangkan yang diteliti oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif. 

Kemudian perbedaan lainnya dari media website yang digunakan oleh 

peneliti. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Haerunnisa pada tahun 2021 dengan 

judul “Efektivitas Pembelajaran Materi Program Linear Berbasis Aplikasi 

Desmos Terhadap Hasil Belajar Siswa.” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran berbasis Aplikasi Desmos terhadap 



 

 
 

hasil belajar siswa. Metode Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode Quasi experimental yang berdisain Post Test 

Only Control Design. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

Teknik Cluste Random Sampling  yaitu pengambilan sampel dari dari 

populasi yang dilakukan dengan merandom kelas, dengan mengambil dua 

kelas secara acak dari kelas XI. Dalam hal ini sampel penelitian yang diambil 

adalah kelas XI TKJ  dan kelas XI TBSM SMK Negeri 1 Labuapi. Teknik 

analisis data yang dilakukan adalah uji prasyarat analisis dengan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis deng uji-t. Hasil Penelitian ini 

bahwa nilai hasil belajar siswa diperoleh rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen sebesar 61,16 lebih tinggi dari kelas kontrol sebesar 48,41. Pada 

uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen. Setelah dilakukan uji-t di 

peroleh nilai  (2,09339 2,074 maka ditolak dan  diterima sehingga dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran berbantu aplikasi Desmos efektif terhadap 

hasil belajar siswa pada materi program linear kelas XI TKJ SMK Negeri 1 

Labuapi. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah 

a. Persamaannya adalah menggunakan aplikasi desmos sebagai 

media pembelajaran. 

b. Perbedaannya terletak pada variabel pendukung yaitu motivasi. 

3. Nasiti Kusumaningtyas, (2019). “Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Online Berbantuan Web Desmos Pada E-Learning Kelaskita Materi 

Program Linier Kelas XI SMA.” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media instruksional online interaktif berbantuan Desmos 

dengan menggunakan "Kelas Kita" pada materi Program Linier. Media 

instruksional yang sedang dikembangkan adalah "Kelas Kita" berbantuan 

Desmos. Penelitian dilakukan di SMA 3 Muhammadiyah Jember pada siswa 

kelas sebelas IPA 2. Penelitian ini merupakan penelitian perkembangan. 



 

 
 

Penelitian ini menerapkan model Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahap yaitu: 

1) Mendefinisikan tahap 2) Merancang tahap 3) Mengembangkan tahap 4) 

Tahap diseminasi.  Hasil pengembangan penelitian ini meliputi uji validitas 

analisis lembar validasi dari 3 alat validasi. Hasil penilaian dari alat validasi 

menunjukkan kategori yang sangat tinggi dalam rincian nilai rata-rata 0,89. 

Uji kepraktisan berdasarkan kuesioner respon pengguna menunjukkan 

kategori yang sangat praktis dengan nilai rata-rata 1,7 atau pada tingkat 

persentase 85%. Media ini mencapai kategori 28 yang sangat efektif dari 34 

siswa memperoleh nilai lebih dari atau setara dengan kriteria minimum 

pembelajaran penguasaan. Hasil efektivitas menunjukkan bahwa siswa kelas 

sebelas IPA 2 yang menyelesaikan tes sekitar 82,85% dari siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa media yang digunakan 

telah memenuhi kriteria validasi, kepraktisan, dan efektivitas. Oleh karena itu, 

diasumsikan bahwa media ini layak untuk digunakan sebagai media 

instruksional.  Persamaan dan perbedaan dari peneliti yaitu : 

a. Persamaan dengan peneliti adalah media Desmos, pada pembelajaran 

valid, praktis dan efektif, materi penelitian serta tujuan penelitian. 

b. Perbedaan dengan peneliti adalah Lokasi penelitian dan aplikasi 

kelaskita 

4. Durotus Solihah, “Pengaruh Strategi Konflik Kognitif Berbantuan Aplikasi 

Desmos Graphing Calculator Terhadap Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa.” Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 13 Tangerang Selatan Tahun ajaran 

2017/2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi 

eksperimen dengan desain penelitian Randomized Posttest Only Control 

Design, yang melibatkan 77 siswa sebagai sampel. Tes kemampuan 

representasi matematis siswa meliputi indikator representasi visual, 

representasi simbolik, dan representasi verbal. Hasil penelitian menunjukkan 



 

 
 

bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang diajar dengan strategi 

konflik kognitif berbantuan aplikasi desmos graphing calculator lebih tinggi 

dari pada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Kesimpulan 

hasil penelitian ini adalah bahwa pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi konflik kognitif berbantuan aplikasi desmos graphing 

calculator berpengaruh signifikan terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian Durotus Solihah adalah sebagai berikut :  

a. Persamaannya dengan peneliti yaitu sama-sama penggunaan 

Desmos.  

b. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah fokus penelitian terhadap 

kemampuan representasi matematis, sedangkan fokus yang diteliti 

oleh peneliti terhadap motivasi dan kreativitas belajar siswa. 

 

C. KERANGKA BERFIKIR 

Berdasarkan latar belakang masalah, banyak ditemukan berbagai permasalahan 

yang muncul dalam pembelajaran matematika salah satunya siswa masih kurang 

memahamipelajaran matematika tentang program liniear dalam pembuatan grafik. 

Menurut Uma Sekaran (Sugiyono, 2018 : 91) kerangka berfikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Banyak siswa yang merasa kesulitan 

dalam mata pelajaran matematika tetapi pandai pada pelajaran yang lain. Siswa 

menganggap bahwa matematika sulit untuk dipelajari. Karena siswa hanya cenderung 

menghafalkan langkah-langkah  atau  materi  ajar  yang diberikan  oleh guru.  

Siswa sangat bosan dengan pelajaran yang masih menggunakan metode ceramah, 

apalagi zaman sekarang zaman nya teknologi semua siswa pasti sudah tau akan main 

computer, laptop dan handpone. Tetapi sebagian besar guru di Indonesia masih 

menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran di kelas. Mereka lebih fokus 



 

 
 

untuk menyelesaikan silabus daripada membantu siswa untuk memahami materi. 

Kondisi ini mengakibatkan siswa menjadi kehilangan motivasi belajar dan mudah 

melupakan materi yang diberikan. 

Apa lagi materi yang membuat grafik pada program linier, membuat dengan 

secara menual itu butuh ketelitian dalam membuat titik potong dan garisnya. Tidak 

semua siswa yang menyukai dan bisa membuat garis dan grafik tersebut, justru siswa 

sangat merasa bosan dan tidak menyenangkan.  

Ada cara untuk mengatasi permasalahan kesulitan dalam belajar, salah satunya 

adalah dengan menggunakan aplikasi demos. Desmos bisa membuat siswa lebih 

bersemangat untuk membuat grafik, desmos juga terdapat animasi-animasi 

menyenangkan membuat siswa tidak bosan dan meningkatkan kreatifitas dan 

motivasi belajar siswa tersebut.  

Untuk mempermudah dalam pemahaman ini, maka alur kerangka berpikir 

digambarkan secara praktis mengenai “Pengaruh Penggunaan Media Desmos 

Terhadap Motivasidan Kreatifitas Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Grafik 

Fungsi Turunan Kelas XI Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi” pada peta 

konsep berikut. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Gambar 2.12 Kerangka Berpikir Penelitian 

Proses Pembelajaran 

Kelas yang menggunakan 

Media Desmos 

Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya komunikasi yang interaktif antara siswa dan Guru dalam pembelajaran 

Matematika. 

2. Kurangnya motivasi siswa saat pembelajaran matematika. 

3. Komunikasi yang dilakukan dalam pembelajaran Matematika bersifat monoton, dan 

tidak variatif yang menimbulkan kejenuhan pada siswa. 

4. Pemanfaatan media pembelajaran belum maksimal karena siswa terbiasa dengan 

pembelajaran yang konvensional dan manual. 

 

 

Posttest 

Analisis pengaruh penggunaan Media Desmos terhadap 

motivasi belajar 

Kesimpulan 

Kelas yang tidak menggunakan 

Media Desmos 

Analisis pengaruh motivasi belajar terhadap kreativitas 

belajarsiswa 



 

 
 

 

D. HIPOTESIS PENELITIAN  

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan”. (Sugiyono, 2016, hal. 96). 

Hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Terdapat Pengaruh yang singnifikan antara penggunaan media desmos 

terhadap motivasi siswa dalam menyelesaikan soal grafik fungsi turunan kelas 

XI Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi.  

2. Terdapat Pengaruh yang singnifikan antara motivasi belajar terhadap 

kreativitas belajar siswa dalam menyelesaikan soal grafik fungsi turunan kelas 

XI Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kelas XI IPS Madrasah Aliyah Laboratorium 

Jambi. Jl. Arif Rahman Hakim No.111, Simpang IV Sipin, Kec. Telanaipura, Kota 

Jambi, Jambi 36361. Waktu penelitian ini yaitu pada tanggal 9 Mei sampai dengan 9 

Juli 2022 tahun ajaran semester genap 2021-2022 sebagaimana izin penelitian 

terlampir. 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 



 

 
 

B. Pendekatan dan Desain Penelitian 

 Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini 

dilakukan untuk melihat pengaruh variabel X1 (pengaruh menggunakan media 

desmos) terhadap variabel X2 (motivasi Belajar Siswa) dan Y (kreatifitas Belajar 

Siswa). Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitiannya 

adalah True experimental research design. 

 Pada kelas eksperimen diterapkan media pembelajaran desmos yang 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan kreativitas belajar siswa pada 

pembahasan materi grafik fungsi turunan, dalam membantu mempermudah 

menyelasaikan soal grafik  dikelas XI. Pada penelitian ini muncul 3 variabel, yakni: 

1. Variabel bebas, dalam penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan belajar 

dengan menggunakan media desmos sebagai Variabel X1, Motivasi Siswa 

sebagai variabel moderator yang sekaligus sebagai Varibel X2. 

2. Variabel terikat, dalam penelitian ini adalah kreativitas belajar siswa sebagai 

varabel Y  

 Paradigma penelitian ini terdiri atas satu variabel indipenden dan 2 variabel 

dependen. Hal ini dapat digambarkan seperti berikut : 

 

r1   r2 

 

Gambar 3.2. Paradigma Sederhana Berurutan 

Keterangan:  

X1 = Pengaruh Menggunakan Media Desmos  

X2 = Motivasi Siswa 

Y = Kreatifitas Siswa 

r =Hubungan Sebab Akibat (kausal) 

X1 X2 Y 



 

 
 

 Gambar diatas menunjukkan hubungan antara satu variable independent dan satu 

variable dependen secara berurutan. Untuk mencari hubungan antar variable (X1 

dengan X2, dan X2 dengan Y) tersebut digunakan Teknik kolerasi sederhana. 

(Sugiyono, 2016 : Hal 43) 

1. Posttest-Only Control Design 

Desain yang digunakan adalah  Posttest-Only Control design. Dalam desain 

ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kelompok pertama diberi 

perlakuan dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut 

kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok 

kontrol. Pengaruh adanya perlakuan adalah (O1 : O2). Kalau terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka  perlakuan yang 

diberikan berpengaruh secara signifikan. (Sugiyono, 2017: 76). 

 

 

 

 

Keterangan :  

R = kelompok yang dipilih secara random 

X = Perlakuan dengan penggunaan Media Desmos  

O1 = Posttest kelas eksperimen  

O2 = Posttest kelas kontrol 

 

Berikut arah kolerasi dari setiap variabel pengaruh menggunakan 

mediadesmos terhadap motivasi dan kreatifitas belajar siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Laboratorium Jambi. Jika pengaruh menggunakan media desmos (X1) berhasil 

diterapkan maka motivasi belajar siswa (X2) akan meningkat dan kreatifitas belajar 

siswa (Y) juga meningkat. 

 

R X O1 

R  O2 



 

 
 

 

 

 

 X1 X2 Y  X1 X2 Y 

 

Kolerasi positif 

Keterangan: 

X1 : pengaruh menggunakan media desmos berhasil 

X2: motivasi siswa kelas XI IPS Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi.  

naik/meningkat 

Y: kreatifitas siswa kelasXI Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi.  

naik/meningkat 

 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentuyang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2016, hal 215). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan IPS 

Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi.   



 

 
 

Table 3.1  

Jumlah Siswa Kelas XI IPS MA Laboratorium Jambi 

No. Kelas 
Siswa 

Laki-laki Perempuan 

1. XI IPS 1 10 8 

2. XI IPS 2 9 7 

Jumlah 19 15 

 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin 

mempelajarisemua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013: 62) 

menyatakan bahwa, “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.” Agar sampel yang diambil representatif, maka 

diperlukan teknik pengambilan sampel. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populsi harus representatif (Sugiyono, 2016, hal. 218). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Simple Random Sampling, 

karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan 

bilaanggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2016, hal. 120). Sampe 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS MA Laboratorium 

Jambi. Dalam penelitian ini dibutuhkan dua kelas sampel yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun langkah-langkah untuk menentukan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah : 

a. Menulis nama kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 dalam kertas. 



 

 
 

b. Melipat kertas yang telah dituliskan nama masing-masing kelas. 

c. Kemudian memasukkan lipatan kertas kedalam sebuah kotak kecil. 

d. Mengundi lipatan kertas yang berada didalam kotak kecil tersebut 

sehingga keluar satu lipatan kelas. 

e. Lipatan kertas yang keluar akan menjadi sampel kelas eksperimen dan 

satu lipatan yang tersisa menjadi sampel kelas kontrol. 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Angket 

Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperolah informasi dari responden. Dalam penelitian ini terdapat 

instrument untuk mengungkap moral siswa mengacu pendapat Borba. 

(Dalam Penelitian Fendi Nurrochman, 2014) 

2. Tes  

Tes dipakai untuk mengukur ada tidaknya serta besarnya kemampuan 

objek yang diteliti. Instrumen yang berupa tes dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. Pada penelitian 

ini tes digunakan untuk mengetahui pencapaian motivasi dan kreatifitas 

siswa yang mana soalnya dalam bentuk pilihan ganda dan uraian. 

1. Pengaruh penggunaan media desmos  

a. Defenisi Konseptual 

Desmos adalah alat untuk menggambar grafik yang dapat diakses secara 

daring dimana dapat digunakan pada komputer, tablet, atau handpone. 

b. Defenisi Operasional 

Desmos dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru matematika dalam mengajarkan materi-materi yang 

berkaitan dengan grafik atau gambar, dan yang membutuhkan tingkat 

abstraksi yang tinggi. 

 



 

 
 

 

2. Motivasi siswa 

a. Defenisi Konseptual 

motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 

tujuan. 

b. Defenisi Operasional 

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi. Orang akan melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya 

motivasi dengan baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik.  

3. Kreatifitas siswa 

a. Defenisi Konseptual 

Kreativitas adalah suatu proses yang menuntut keseimbangan dan aplikasi 

dari ketiga aspek esensial yaitu kecerdasan analis, kreatif dan praktis. 

b. Defenisi Operasional 

Kreatifitas berkaitan dengan pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam 

proses kreatif dan dukungan juga dorongan dari lingkungan penghasil produk 

kreatif. Beberapa aspek yang ketika digunakan secara kombinatif dan 

seimbang akan melahirkan kecerdasan kesuksesan.  



 

 
 

4. Kisi-kisi Intrumen 

Tabel 3.2  

Kisi-kisi Intrumen Motivasi Belajar Siswa 

No Aspek Indikator 

Nomor 

Jumlah 
Positif  Negati

ve  

1 Perasaan 

senang serta 

tekun dalam 

pembelajaran. 

 Senang terhadap pembelajaran 

matematika terutama materi 

grafik 

1,2,6 5 6 

 Senang mengerjakan soal 

matematika yang berkaitan 

dengan masalah grafik 

3,4  

2 Kemauan dan 

minat dalam 

belajar. 

 Kemauan siswa mengerjakan 

soal-soal grafik matematika. 

7,14 8,12 8 

 Kemauan siswa mengerjakan PR 10  

 Kemauan siswa memperoleh 

nilai baik 

11,13 9 

3 Kecerdasan 

dan 

Kemandirian 

dalam belajar 

 Kesadaran siswa untuk belajar 

matematika 

16,18 17 7 

 Kesadaran siswa untuk 

mendalami bahan 

15,20,2

1 

 

 Kesadaran siswa untuk tidak 

mencontek 

19  

4 Berprestasi 

dalam belajar 
 Dorongan dari orang tua siswa 25  4 

 Dorongan untuk berprestasi. 23,24 22 

 Jumlah          25 



 

 
 

    

Tabel 3.3  

Kisi-Kisi Intrumen Angket Kreativitas 

No Aspek Indikator 
Nomor Item 

Jumlah 
Positif  Negatif 

1 Fleksibilitas  Menghasilkan gagasan, 

jawaban atau 

pertanyaan bervariasi 

2 1 

7 

 Dapat melihat suatu 

masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-

beda. 

3 4 

 Mencari banyak 

alternatif atau arah 

yang berbeda-beda 

6 5,7 

2 Originalitas   Mampu melahirkan 

ungapan baru dan unik 
 8 

4 

 Memikirkan suatu cara 

yang kurang lazim 

untuk mengungkapkan 

diri. 

 9 

 Mempunyai kemauan 

yang kuat untuk 

menyelesaikan 

persoalan matematika. 

10 11 

3 Elaborasi   Menangapi pertanyaan-

pertanyaan secara 

bergairah, aktif dan 

bersemangat dalam 

menyelasaikan tugas-

tugas. 

12 13,14 

8  Berani menerima atau 

melaksanakan setiap 

tugas yang diberikan. 

15 16 

 Senang mencari cara 

atau metode yang 

praktis dalam belajar 

. 

17,19 18 

4 Fluency  Mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, 
20 25 6 



 

 
 

penyelesaian masalah 

atau pertanyaan 

 Kritis dalam 

memeriksa hasil 

pekerjaan dan agresip 

dalam bertanya dan 

Mandiri dalam belajar 

matematika 

21,22,23,24  

Jumlah  25 

 

5. Kalibrasi Instrumen 

Instrumen yang akan digunakan adalah observasi, angket, dan tes hasil 

motivasi dan kreatifitas siswa. Tes merupakan pengukur data yang berharga 

dalam penelitian. Tes ialah seperangkat rangsangan (stimul) yang diberikan 

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawabanyang 

dijadikan penetapan skor angka. Ada jenis tes dalam penelitian adalah tes 

prestasi belajar dan tes kecerdasan (Paizaluddin dkk, 2013, hal. 131). Agar tes 

yang digunakan dalam penelitian ini berkualitas, maka terlebih dahulu dilakukan 

uji tes akhir dengan menguji coba tes yang akan digunakan. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah menguji kebenaran hipotesis dan menjawab 

rumusan masalah yang telah diajukan dalam penelitian ini maka terlebih dahulu 

dilakukan analisis data Namun sebelum analisis data lebih lanjut maka terlebih 

dahulu perlu: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukan dimana suatu instrument itu mengukur apa yang 

ingin diukur. Didalam teknik pengumpulan data terdapat berbagai jenis 

validitas, maka validitas yang akan di uji hanya dibatasi pada penyusunan 

dengan validitas kontrak.  

 



 

 
 

 

1) Langkah pertama, mendefinisikan konsep yang akan diukur.  

2) Langkah kedua, melakukan uji coba skala pengukur pada sejumlah 

responden minimal 30 orang, dengan batas minimal 30 orang maka 

distribusi skor akan lebih mendekati kurva normal.  

3) Langkah ketiga, mempersiapkan table tabulasi jawaban.  

4) Langkah keempat, menghitung korelasi dengan masing-masing 

pernyataan dengan skor total menggunakan rumus produc moment sebagai 

berikut: 

 

 

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N : jumlah responden  

X : jumlah jawaban item  

Y  : jumlah item keseluruhan  

 

 Angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dengan angka kritik 

tabel korelasi nilai r. cara melihat angka kritik adalah dengan melihat tingkat 

kebebasan (df) = N-2. Dengan catatan bila angka korelasi yang diperoleh 

negative, menunjukkan bhawa pernyataan tersebut bertentangan dengan 

pernyataan lainnya. 

2. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk melihat sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus uji Liliefors karena sampel kurang dari 30, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦  =  
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)
2][𝑁 ∑ 𝑌2 – (∑ 𝑌)

2]

 



 

 
 

a) Pengamatan 𝑋1 , 𝑋2, . . . , 𝑋𝑛dijadikan bilangan baku 𝑍1, 𝑍2, . . . , 𝑍𝑛 dengan 

menggunakan rumus:𝑍1 =
𝑋1−�̅�

𝑠
(Sudjana, 2005, hlm.466). (�̅� dan 𝑠 

masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel). 

b) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal 

baku, kemudian dihitung peluang 𝐹(𝑍𝑖) = 𝑃(𝑍 ≤ 𝑍𝑖). 

c) Selanjutnya dihitung proporsi 𝑍1, 𝑍2, . . . , 𝑍𝑛 yang lebih kecil atau sama 

dengan 𝑍𝑖. Jika proporsi ini dinyatakan oleh 𝑆(𝑍𝑖) maka (𝑍𝑖) =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎𝑍1,𝑍2,…,𝑍𝑛𝑦𝑎𝑛𝑔≤𝑍𝑖

𝑛
 . 

d) Hitunglah selisih 𝐹(𝑍𝑖) – 𝑆(𝑍𝑖) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

e) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 

tersebut. Sebutlah harga terbesar ini𝐿0. 

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan 𝐿0 ini 

dengan nilai kritis L atau 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf nyata𝛼 yang dipilih. 

Kriterianya adalah tolak hipotesis nol bahwa data berdistribusi normal jika 

𝐿0yang diperoleh dari data pengamatan melebihi 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dalam hal 

lainnya hipotesis nol diterima. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua sampel 

mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji Homogenitas yang 

peneliti gunakan adalah uji beda varians terbesar dan varians terkecil 

karena data yang diteliti terdiri dari dua varians kelas, dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Bagi data menjadi dua kelompok. 

b) Tentukan simpangan baku dari masing-masing kelompok. 

c) Menentukan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

d) Menentukan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 



 

 
 

dk pembilang= n-1(untuk varians terbesar) 

dk penyebut= n-1(untuk varians terkecil) 

dengan taraf signifikansi (α) = 0,05, kemudian dicari pada Tabel F. 

e) Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan kriteria 

pengujian: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,berartihomogen. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,berarti tidak homogen. 

4. Uji Korelasi 

Korelasi merupakan penelitian yang mengungkapkan hubungan atau 

korelasi satu variabel penelitian dengan variabel yang lainnya (Supardi, Hal 

31). 

Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan korelasi produk moment 

untuk menghitung korelasi produk moment dapat menggunakan rumus deviasi 

dan rumus angka kasar. Bentuk rumus deviasi adalah (Tulus Winarsu, 2004): 

 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2)(∑ 𝑦

2)

 

 Keterangan: 

  𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi 

 ∑ 𝑥 : jumlah skor X 

      ∑ 𝑦  : jumlah skor Y 

Peneliti akan menunjukkan hubungan antara media desmos dengan 

motivasi dan kreativitas siswa. Skor media desmos digunakan sebagai 

variabel x sedangkan motivasi dan kreativitas siswa sebagai variabel y. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti dapat membuat interpretasi bahwa 

jika ada hubungan yang signifikan antara variabel x dan variabel y maka 

ditarik kesimpulan bahwa 𝐻0(yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara media desmos dengan motivasi dan kreativitas siswa) dinyatakan 



 

 
 

diterima. Sebaliknya 𝐻1(yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara 

media desmos dengan motivasi dan kreativitas siswa) dinyatakan ditolak. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji “t” untuk dua sampel 

kecil yang satu sama lain tidak memiliki hubungan. Adapun rumus yang 

digunakan: 

𝑡𝑜 =  
𝑀1−𝑀2

𝑆𝐸𝑀1−𝑀2

 (Anas Sudijono, 2014, hal.314). 

Keterangan:  

  M1  : Mean untuk hasil kelompok eksperimen 

 M2 : Mean untuk hasil kelompok kontrol 

 SEM1 : Standar error hasil kelompok eksperimen 

SEM2 : Standar error hasil kelompok kontrol 

Langkah – langkah: 

a. Mencari mean kelompok eksperimen, dengan rumus: 

𝑀1 =
∑ 𝑥

𝑁1
 

b. Mencari mean kelompok kontrol, dengan rumus: 

𝑀2 =
∑ 𝑦

𝑁2
 

c. Mencari standar deviasi kelompok eksperimen, dengan rumus: 

𝑆𝐷1 = √
∑ 𝑋

2

𝑁1
 

d. Mencari standar deviasi kelompok kontrol, dengan rumus: 

𝑆𝐷2 = √
∑ 𝑌

2

𝑁2
 



 

 
 

e. Mencari standar error mean kelompok eksperimen dengan rumus: 

𝑆𝐸𝑀1 =
𝑆𝐷1

√𝑁1 − 1
 

f. Mencari standar error mean kelompok kontrol dengan rumus: 

𝑆𝐸𝑀2 =
𝑆𝐷2

√𝑁2 − 1
 

g. Mencari standar error perbedaan mean kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dengan rumus: 

𝑆𝐸𝑀1−𝑀2
= √𝑆𝐸𝑀1

2 + 𝑆𝐸𝑀2

2
 

h. Mencari t0 dengan rumus: 

𝑡0 =
𝑀1 − 𝑀2

𝑆𝐸𝑀1−𝑀2

 

Selanjutnya memberikan interpretasi terhadap t0 dengan prosedur kerja 

sebagai berikut: 

1) Mencari df atau db dengan rumus: 

df = (N1 + N2) – 2  

2) Berdasarkan besarnya df atau db tersebut, kita cari harga kritik “t” 

yang tercantum dalam Tabel Nilai “t” pada taraf signifikansi 5% dan 

taraf signifikansi 1% dengan catatan: 

a. Apabila  𝑡0 ≥ 𝑡𝑡  maka hipotesis nihil ditolak, berarti diantara kedua 

variabel yang kita selidiki terdapat perbedaan mean yang signifikan.  

b. Apabila 𝑡0 ≤ 𝑡𝑡 maka hipotesis nihil diterima atau disetujui, berarti 

diantara kedua variabel yang kita selidiki tidak terdapat perbedaan 

mean yang signifikan. 

Selanjutnya digunakan teknik kolerasi Product Moment untuk mencari 

hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data 

kedua variabel berbentuk interval dan rasio, dan sumber data dari dua 

variabel atau lebih tersebut sama (Sugiyono, 2014, hal. 228) 



 

 
 

 

 

 

 

Keterangan: 

rxy = kolerasi antara variabel x dengan y 

x = (xi─�̅�) 

y = (yi─�̅�) 

 

b. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan peralatan statistik yang 

digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen dalam penelitian ini, seberapa besar 

pengaruh wisatawan dan retribusi hotel sebagai variabel indenpenden 

terhadap Pendapatan Asli Daerah sebagaivariabel dependen, pengajuan 

data dilakukan dengan programs SPSS 22.0 (Statistical package for social 

science). Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara 

variabel denpendendengan indenpenden. 

Persamaan regresi linear berganda (Multiplelinear regression) dapat di 

rumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 e 

  Keterangan    

  Y  : Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

a  : Konstanta 

b1 b2 b3 b4 : Koefesien Regresi 

 X1  : Jumlah Wisatawan 

 X2  : Retribusi Obyek Wisata  

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√∑ 𝑥2 𝑦2
 

 



 

 
 

 X3  : Pajak Hotel  

 X4  : Pajak Restoran  

e  : Error 

 

F. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 

H𝟎(1) ∶  μ = μ0  : tidak terdapat pengaruh penggunaan media 

desmos     terhadap motivasi belajar siswa. 

H𝐚(1) ∶  μ ≠ μ0 : terdapat pengaruh penggunaan media desmos   

terhadap   motivasi belajar siswa 

2. Hipotesis 2 

𝐻𝟎(2) ∶  𝜇 = 𝜇0  : tidak terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap 

kreativitas belajar siswa. 

𝐻𝒂(2) ∶  𝜇 ≠ 𝜇0  : terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap 

kreativitas belajar siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi pada kelas 

XI IPS. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain true 

ekperimental design. Desain ini dipilih karena dalam penelitian ini menggunakan 

kelas eksperimen dan kelompok kontrol lalu sampel penelitian di pilih secara 

random. Dalam penelitian ini yang terpilih menjadi kelas eksperimen adalah kelas 

XI IPS 2 dengan jumlah siswa 16 siswa, lalu yang terpilih menjadi kelas atau 

kelompok kontrol adalah kelas XI IPS 1 dengan jumlah 18 siswa. Kelas 

eksperimen merupakan kelas yang diberlakukan Media Desmos dalam 

menyelesaikan soal grafik fungsi turunan, sedangkan kelas kontol adalah kelas 

yang tidak diberlakukan media desmos hanya diberikan pembelajaran manual 

dengan menggunakan buku ajar matematika. Dari hasil penelitian media desmos 

bisa mempengaruhi motivasi belajar siswa sehingga dapat mempengaruhi dan 

memunculkan kreativitas belajar siswa. Media desmos dapat mempengaruhi  

motivasi dan kreativitas belajar siswa karena media desmos dapat membantu 

siswa dalam menyelesaikan persolan yang berkaitan dengan membuat grafik 

khususnya grafik fungsi turunan. Hal tersebut dapat dilihat daari perbedaan hasil 

data posttest dan angket antara kelas eksperimen dan kelompok kontrol. 

 Penelitian in di laksanakan sebanyak 4 kali pertemuan di kelas 

eksperimen dan 4 kali pertemuan di kelompok kontrol. Kelas eksperimen dengan 

alokasi waktu 2x30 menit (1 kali pertemuan) untuk memperkenalkan media 

desmos dalam menyelesaikan soal grafik fungsi, 4x30 menit (2 kali pertemuan) 

untuk menyampaikan materi pembelajaran dan pemberlakuan media desmos, dan 

2x30 menit (1 pertemuan) untuk melengkapi data posttest baik angket maupun tes 
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soal. Sedangkan untuk kelompok kontrol Adapun rincian waktu pelaksanaan 

penelitian di kelas eksperimen dan kelompok kontrol sebagai berikut: 

      Tabel 4.1  

Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen 

Pertemuan 

ke- 
Hari, tanggal 

Waktu 

(jam 

pelajaran) 

Keterangan 

1 
Selasa, 10 Mei 2022 2 

Pengenalan 

Aplikasi/Media Desmos 

2 
Jumat, 13 Mei 2022 2 

Penjelasan Materi Grafik 

Fungsi Turunan. 

3 
Selasa, 17 Mei 2022 2 

Pengerjaan Contoh soal 

Grafik Turunan 

Menggunakan Media 

Desmos 

4 
Jumat, 20 Mei 2022 2 Posttest angket dan soal 

 

    Tabel 4.2  

Jadwal Penelitian Kelas Kontrol 

Pertemuan 

ke- 
Hari, tanggal 

Waktu 

(jam 

pelajaran) 

Keterangan  

1 
Selasa, 10 Mei 2022 2 

Pengenalan 

Aplikasi/Media Desmos 

2 
Kamis, 12 Mei 2022 2 

Penjelasan Materi Grafik 

Fungsi Turunan. 

3 
Selasa, 17 Mei 2022 2 

Pengerjaan Contoh soal 

Grafik Turunan 

4 
Kamis, 19 Mei 2022 2 Posttest angket dan soal 
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Setelah pelaksanaan pembelajaran tersebut peneliti memberikan tiga 

macam tes kepada masing-masing kelas. Tes pertama adalah posttest untuk 

melihat perbedaan hasil belajar antar kelas setelah diberikan perlakuan berbeda. 

Selanjutnya peneliti memberikan angket yang berisi 25 butir pernyataan yang 

berkaitan tentang motivasi dan kreativitas siswa. Setelah data terkumpul, peneliti 

melakukan analisis yang akan dipaparkan sebagai berikut: 

 

a. Deskripsi Data 

Perbedaan hasil posttest antara kelompok eksperimen (yang diterapkan 

penggunaan media pembelajaran desmos) dan kelompok kontrol (yang tidak 

diterapkan penggunaan media pembelajaran desmos) dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.3  

Analisis Statistik Deskriptif Kelompok Kontrol 

No. 
Ukuran 

Penetapan 
Posttest 

Variabel 

Motivasi 

Variabel 

Kreativitas 

1 
Nilai Tertinggi 80 92 

99 

2 
Nilai Terendah 45 58 

49 

3 
Rata-Rata 62,19 72,75 

72,44 

4 
Jangkauan 35 34 

50 

5 
Varians 89,9 113 

174,4 

6 
Standar Eror 2,37 2,66 

3,3 

7 
Standar Deviasi 9,48 10,63 

13,21 

Berdasarkan tabel diatas ditunjukkan bahwa rata-rata hasil posttest, 

angket motivasi, dan angket kreativitas siswa di kelompok kontrol adalah 

62,19; 72,75; dan 72,44. Rata-rata hasil pengumpulan data kelompok kontrol 

cenderung lebih rendah dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Hal ini 
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dapat dilihat dengan membandingkan analisis statistic deskriptif pada tabel 

4.3 dan 44. Rata-rata hasil posttest, angket motivasi, dan angket kreativitas 

siswa kelompk eksperimen secara berturut-turut adalah 76,69; 97,75; dan 

92,75. Jangkauan masing-masing data pada kelompok ekperimen diperoleh 

kurang dari jangkauan masing-masing data pada kelompok kontrol. 

Jangkauan data merupakan seliisih nilai tertinggi dengan nilai terendah suatu 

data penelitian. Berdasarkan hasil analisis data deskriptif pada tabel 4.3 dan 

4.4 diperoleh bahwa hasil posttest, nilai motivasi dan kreativitas siswa yang 

menggunakan media desmos lebih baik dibandingkan dengan hasil posttest, 

nilai motivasi dan kreativitas siswa yang tidak menggunakan media desmos. 

 

Tabel 4.4  

Analisis Statistik Deskriptif Kelompok Eksperimen 

No. 
Ukuran 

Penetapan 
Posttest 

Variabel 

Motivasi 

Variabel 

Kreativitas 

1 
Nilai Tertinggi 85 111 

106 

2 
Nilai Terendah 55 77 

68 

3 
Rata-Rata 76,69 97,75 

92,75 

4 
Jangkauan 30 34 

38 

5 
Varians 69,16 108,6 

139,8 

6 
Standar Eror 2,08 2,61 

2,96 

7 
Standar Deviasi 8,32 10,42 

11,82 
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b. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan bahwa instrument yang 

digunakan sudah layak dan dapat mengukur apa yang ingin diukur oleh 

peneliti. Dalam menguji kevalidan instrument, peneliti menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS. Berikut hasil uji validitas instrument (output SPSS terlampir): 

Tabel 4.5  

Uji Validitas Instrumen Angket Motivasi dan Kreativitas 

Butir 

Pernyataan 

Rhitung 
Rtabel Keterangan 

Motivasi Kreativitas 

1 0,614 0,401 0,3494 Valid 

2 0,714 0,691 0,3494 Valid 

3 0,763 0,689 0,3494 Valid 

4 0,500 0,765 0,3494 Valid 

5 0,376 0,689 0,3494 Valid 

6 0,580 0,805 0,3494 Valid 

7 0,733 0,728 0,3494 Valid 

8 0,758 0,354 0,3494 Valid 

9 0,711 0,648 0,3494 Valid 

10 0,593 0,377 0,3494 Valid 

11 0,769 0,470 0,3494 Valid 

12 0,369 0,374 0,3494 Valid 

13 0,758 0,782 0,3494 Valid 

14 0,575 0,782 0,3494 Valid 
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15 0,665 0,627 0,3494 Valid 

16 0,713 0,704 0,3494 Valid 

17 0,769 0,421 0,3494 Valid 

18 0,594 0,357 0,3494 Valid 

19 0,553 0,764 0,3494 Valid 

20 0,579 0,455 0,3494 Valid 

21 0,810 0,492 0,3494 Valid 

22 0,782 0,738 0,3494 Valid 

23 0,378 0,725 0,3494 Valid 

24 0,403 0,625 0,3494 Valid 

25 0,744 0,805 0,3494 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas pada 25 butir pernyataan dalam masing-

masing angket variabel dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

rhitung lebih dari nilai rtabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

instrument yang digunakan dinyatakan layak digunakan untuk mengukur apa 

yang diukur oleh peneliti. 

 

c. Uji Normalitas 

Setelah instrument dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji normalitas 

pada data dengan berbantuan aplikasi SPSS yang dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Data yang dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 

0,05. (perhitungan dapat dilihat pada lampiran) 
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Tabel 4.6  

Uji Normalitas 

Nilai Signifikansi Hasil Uji Normalitas 

Kelas Eksperimen 

Posttest 0,079 

Variabel Motivasi 0,200 

Variabel Kreativitas 0,082 

Kelas Kontrol 

Posttest 0,102 

Variabel Motivasi 0,200 

Variabel Kreativitas 0,200 

 

d. Uji Homogenitas 

Data yang telah berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas. Uji ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS yang 

dapat dilihat pada tabel berikut. (perhitungan dapat dilihat pada lampiran) 

Tabel 4.7  

Uji Homogenitas 

Data 
Nilai Signifikansi Uji 

Homogenitas 

Posttest 
0,967 

Angket Variabel Motivasi 
0,820 

Angket Variabel Kreativitas 
0,583 

Data yang memiliki varians yang homogen ditentukan oleh nilai 

signifikansinya lebih dari 0,50. Ketiga data yang telah diperoleh memiliki 

nilai signifikansi lebih dari 0,50 sehingga memiliki varians yang homogen. 

e. Uji Hipotesis 

Setelah diketahui kedua sampel berdistribusi normal dan bervarians yang 

homogen, maka selanjutnya dilakukan uji lanjutan untuk mengetahui apakah 

perbedaan antar sampel tersebut signifikan atau tidak. Uji lanjutan yang 
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dilakukan adalah uji hipotesis untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan 

media desmos terhadap motivasi dan kreatifitas siswa dalam menyelesaikan 

soal grafik fungsi turunan. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan uji t dengan sampel kecil yang tidak memiliki hubungan dengan 

berbantuan aplikasi SPSS. 

Uji t yang pertama dilakukan yaitu pada hasil posttest untuk melihat 

adakah perbedaan kemampuan matematika siswa antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji t pada hasil posttest, angket 

motivasi, dan angket kreativitas dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 

(perhitungan dapat dilihat pada lampiran) 

Tabel 4.8   

Uji Hipotesis 

Hasil Uji T Posttest 
Angket 

Motivasi 

Angket 

Kreativitas 

thitung 4,346 6,718 4,584 

Signifikansi 0,000 0,000 0,000 

 

Hasil uji t pada data posttest kelompok eksperimen dan kontrol 

menunjukkan adanya perbedaan hasil posttest. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 atau nilai thitung = 3,006 yang lebih dari 

nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan 1% berturut-turut adalah 2,037 dan 

2,739 atau 2,037 < 3,006 > 2,739. Setelah mengetahui adanya perbedaan hasil 

posttest, siswa diberikan angket yang terdiri dari beberapa pernyataan terkait 

variabel motivasi. Data hasil angket yang telah diisi oleh responden diuji 

dengan uji t untuk melihat perbedaan motivasi antara kelompok yang diberi 

perlakuan dengan yang tidak.  
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Hasil uji t pada angket motivasi menunjukkan adanya perbedaan motivasi 

siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 atau nilai thitung = 6,718 yang 

lebih dari nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan 1% berturut-turut adalah 

2,037 dan 2,739 atau 2,037 < 6,718 > 2,739. Selanjutnya siswa diberikan 

angket yang memuat pernyataan mengenai variabel kreativitas untuk melihat 

adakah pengaruh penggunaan media desmos terhadap kreativitas siswa. Data 

yang diperoleh dari angket tersebut selanjutnya di uji dengan uji t.  

Hasil uji t pada angket variabel menunjukkan adanya perbedaan 

kreativitas siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 atau nilai thitung = 

4,584 yang lebih dari nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan 1% berturut-

turut adalah 2,037 dan 2,739 atau 2,037 < 4,584 > 2,739. Berdasarkan uji t 

data posttest, angket motivasi, dan angket kreativitas menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan penggunaan media desmos terhadap motivasi dan 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal grafik fungsi turunan siswa kelas 

XI Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. 

 

f. Uji Korelasi 

 Setelah pengujian hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara skor motivasi dan kreativitas siswa yang menggunakan 

media desmos dengan yang tidak, maka selanjutnya dilakukan uji korelasi 

untuk mengetahui berapa besar signifikansi pengaruh penggunaan media 

desmos terhadap motivasi dan kreativitas siswa. Uji korelasi yang digunakan 

adalah r product moment. Berikut hasil uji korelasi antar variabel berbantuan 

aplikasi SPSS disajikan dalam tabel 4.9. (perhitungan dapat dilihat pada 

lampiran) 
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Tabel 4.9  

Uji Korelasi Variabel 

Hasil Uji  

Penggunaan Desmos 

Terhapad Motivasi 

Siswa 

Motivasi Siswa 

Terhadap Kreativitas 

Siswa 

rhitung 0,853 0,715 

Signifikansi 0,000 0,000 

Hasil uji korelasi yang disajikan pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dan positif antar penggunaan media desmos dengan 

variabel motivasi dan kreativitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

korelasi yang kurang dari 0,05. Nilai r hitung untuk hubungan penggunaan media 

desmos dengan variabel motivasi adalah 0,85 lebih dari r tabel yang bernilai 0,3494, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antar variabel. Selanjutnya diketahui 

nilai r hitung untuk hubungan variabel motivasi dengan kreativitas adalah 0,715 

lebih dari r tabel yang bernilai 0,3494, maka dapat disimpulkan bahwa ada korelasi 

antara variabel motivasi dan kreativitas. Karena r hitung atau pearson corelations 

dalam analisis ini bernilai positif menunjukkan bahwa jika motivasi siswa 

meningkat maka kreativitas siswa meningkat pula. Nilai r hitung yang diperoleh 

termasuk kedalam kriteria hubungan yang kuat antar variabel. Hal ini ditunjukkan 

dengan tabel ketentuan interpretasi hubungan antar variabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.10  

Ketentuan Interpretasi Hubungan Antar Variabel 

Nilai r Interpretasi 

0 
Tidak ada hubungan sama sekali 

0,01 – 0,20 
Hubungan sangat rendah atau sangat lemah 

0,21 – 0,40 
Hubungan rendah atau lemah 

0,41 – 0,60 
Hubungan cukup tinggi atau cukup kuat 

0,61 – 0,80 
Hubungan tinggi atau kuat 

0,81 – 0,99 
Hubungan sangat tinggi atau sangat kuat 

1 
Hubungan sempurna 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara penggunaan aplikasi 

desmos terhadap motivasi dan kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal 

grafik fungsi turunan siswa kelas XI Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. 

 

g. Uji Regresi 

Pada analisis regresi berganda ini akan diuji apakah variabel-variabel 

independen ini memiliki hubungan berarah positif atau negative dengan 

variabel dependen. Analisis regresi berganda ini juga bertujuan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. Berikut hasil analisis regresi berganda 

berbantuan aplikasi SPSS terhadap data penelitian. 
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Tabel 4.11  

Uji Regresi 

Model 
B Signifikansi 

Constanta 
3,296 0,865 

Media Desmos 
0,997 0,045 

Motivasi Siswa 
0,133 0,017 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda penggunaan media desmos 

dan motivasi siswa terhadap kreativitas siswa maka dalam penelitian ini 

menggunakan persamaan untuk menjawab hipotesis yaitu:  

𝑌 = 3,296 + 0,997 𝑋1 + 0,133 𝑋2 + 𝑒 

Dengan persamaan analisis regresi tersebut, dapat diketahui bahwa: 

1) Jika seluruh variabel independen diasumsikan konstan variabel dependen 

akan bernilai sama dengan konstanta yaitu 3,296. 

2) Berdasarkan tabel hasil analisis regresi berganda, diperoleh koefisien 

regresi penggunaan media desmos sebesar 0,997. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila variabel independen lainnya bernilai tetap dan penggunaan 

media desmos mengalami peningkatan sebesar 1% maka nilai kreativitas 

siswa akan mengalami peningkatan sebesar 0,997. Koefisien regresi 

variabel penggunaan media desmos bernilai positif sehingga ini 

menunjukkan bahwa hubungan penggunaan media desmos dan kreativitas 

siswa berarah positif. Hal ini berarti jika penggunaan media desmos 

meningkat maka kreativitas siswa akan turut meningkat. Berdasarkan tabel 

hasil analysis regresi berganda, nilai signifikan variabel penggunaan 

media desmos yaitu 0,045 kurang dari 0,05 (0,045 < 0,05) dengan 

demikian penggunaan media desmos berpengaruh terhadap kreativitas.  
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3) Berdasarkan tabel hasil analisis regresi berganda, diperoleh koefisien 

regresi variabel motivasi sebesar 0,133. Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila variabel independen lainnya bernilai tetap dan motivasi siswa 

mengalami peningkatan sebesar 1% maka nilai kreativitas siswa akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,133. Koefisien regresi variabel motivasi 

siswa bernilai positif sehingga ini menunjukkan bahwa hubungan motivasi 

siswa dan kreativitas siswa berarah positif. Hal ini berarti jika motivasi 

siswa meningkat maka kreativitas siswa akan turut meningkat. 

Berdasarkan tabel hasil analysis regresi berganda, nilai signifikan variabel 

penggunaan media desmos yaitu 0,017 kurang dari 0,05 (0,017 < 0,05) 

dengan demikian motivasi siswa berpengaruh terhadap kreativitas. 

 

B. Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Madrasah Aliyah Laboratorium 

Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan 

media desmos terhadap terhadap motivasi dan kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan soal grafik fungsi turunan. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas XI Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas X IPS 1 sebagai 

kelompok kontrol dan kelas X IPS 2 sebagai kelompok eksperimen dengan 

jumlah siswa yang sama pada masing-masing kelompok yaitu 16 orang siswa. 

Penggunaan media pembelajaran desmos diterapkan pada kelompok eksperimen. 

Sedangkan pada kelompok kontrol tidak diterapkan penggunaan media 

pembelajaran desmos. Proses pembelajaran ini dilaksanakan sebanyak empat kali 

pertemuan untuk setiap kelompok. Pertemuan pertama siswa dikelas eksperimen 

dan kelompok kontrol, mereka dikenalkan dengan media desmos dan apa 

kegunaan dari media tersebut. Selanjutnya pertemuan kedua dikelas eksperimen 

diberikan penjelasan mengenai materi grafik fungsi turunan dan bagaimana 
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langkah-langkah menggunakan media desmos dalam menyelesaikan soal grafik 

fungsi turunan. Di kelompok kontrol mereka hanya diberikan penjelasan materi 

grafik fungsi turunan dan pengerjaan contoh soal secara manual saja. Lalu 

pertemuan selanjutnya untuk kelas eksperimen, mereka diberikan contoh soal 

dan dikerjakan dengan menggunakan media desmos berdasarkan langkah-

langkah penggunaan media desmos yang sudah mereka pejalari. Namun 

sebaliknya untuk kelompok kontrol mereke diberikan contoh soal grafik fungsi 

turunan dan dikerjakan dengan cara manual. Di akhir pertemuan, siswa pada 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberikan posttest dan angket. 

untuk posttest, kelas eksperimen menggunakan media desmos sedangkan 

kelompok kontrol tidak menggunakan media desmos atau penyelesaian cara 

manual, posttest ini diberikan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

matematika siswa setelah diberikan perlakuan tersebut. Hasil tes tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada kelompok eksperimen sebesar 

71,9 dengan nilai tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah sebesar 55. Sedangkan 

rata-rata nilai siswa pada kelompok kontrol sebesar 62,2 dengan nilai tertinggi 

sebesar 80 dan nilai terendah sebesar 45. 

 

Untuk melihat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan media pembelajaran desmos dan hasil belajar matematika siswa 

yang tidak menggunakan media desmos, maka dilakukan analisis data dengan 

menggunakan uji t. Dari hasil uji t diperoleh nilai to = 6,718 untuk variabel 

motivasi dan to = 4,584 untuk variabel kreativitas dengan ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dan 1% berturut-turut adalah 2,037 dan 2,739. Karena thitung > 

ttabel atau 2,037 < 6,718 dan 4,584 > 2,739, maka Ho ditolak artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor motivasi dan kreativitas siswa pada 

kelompok ekperimen dan kelompok kontrol.  
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Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan uji korelasi r product 

moment untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan media desmos 

terhadap motivasi dan kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal grafik fungsi 

turunan. Dari hasil uji korelasi phi diperoleh nilai rhitung = 0,715 dengan rtabel 

pada taraf signifikansi 5% adalah 0,3494. Karena rhitung > rtabel atau 0,715 > 

0,349, maka Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 

media desmos terhadap motivasi dan kreativitas siswa dalam menyelesaikan 

soal grafik fungsi turunan.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi dan kreativitas siswa 

yang menggunakan media desmos lebih baik dari motivasi dan kreativitas siswa 

yang tidak menggunakan media desmos. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah melalui desmos para peserta mampu menjelajahi 

grafik secara keseluruhan, mengamati semua titik pada grafik dan identifikasi 

koordinatnya. Aplikasi ini sangat mendukung siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran yang aktif serta membantu meningkatkan kemampuan 

representasi matematis dan dapat mengkonstruksi pemahaman matematisnya 

dengan baik agar tidak lagi mengalami miskonsepsi. Desmos juga memberikan 

tampilan-tampilan yang menarik bagi siswa seperti permainan yang disediakan 

oleh situs web Desmos, serta animasi-animasi yang dapat menarik perhatian 

siswa. Hal ini ditunjukkan dengan antusiasme yang dapat dilihat dari siswa saat 

pelaksanaan pembelajaran. Siswa yang berada pada usia keingitahuan yang 

tinggi ini juga berada dalam era teknologi yang pesat sehingga siswa dapat 

lebih mudah menerima dan menggunakan media ini. Dengan faktor-faktor 

tersebut menjadikan siswa dapat memahami pembelajaran yang diberikan 

secara lebih efektfif dan maksimal sehingga motivasi dan kreativitas siswa 

meningkat dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan 

media desmos terhadap motivasi dan kreatifitas siswa dalam menyelesaikan soal 

grafik fungsi turunan kelas XI Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi diperoleh 

beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besar skor penggunaan media desmos di Madrasah Aliyah Laboratorium 

Jambi adalah 3,006 yang lebih dari nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan 

1% berturut-turut adalah 2,037 dan 2,739 atau 2,037 < 3,006 > 2,739. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan hasil posttest antara kelompok yang 

menggunakan media desmos dengan kelompok yang tidak menggunakan 

media desmos.  

2. Besar skor rata-rata motivasi kelas eksperimen dan kelompok kontrol 

berturut-turut adalah 97,75 dan 72,75 dengan standar deviasi untuk kelas 

eksperimen 10,42 dan kelompok kontrol 10,63. 

3. Besar skor rata-rata kreativitas siswa kelas eksperimen dan kelompok kontrol 

berturut-turut adalah 92,75 dan 72,44 dengan standar deviasi untuk kelas 

eksperimen 11,82 dan kelompok kontrol 13,21. 

4. Besar skor pengaruh penggunaan media desmos terhadap motivasi belajar 

siswa adalah 0,853 lebih dari r tabel yang bernilai 0,3494, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada korelasi antara penggunaan media desmos dan 

variabel motivasi. Karena r hitung atau pearson corelations dalam analisis ini 

bernilai positif menunjukkan bahwa jika hasil belajar siswa yang 

menggunakan media desmos meningkat maka motivasi siswa meningkat pula. 

Nilai r hitung yang diperoleh termasuk kedalam kriteria hubungan yang kuat 

antar variabel. 
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5. Besar skor pengaruh penggunaan media desmos terhadap kreativitas belajar 

siswa adalah 0,715 lebih dari r tabel yang bernilai 0,3494, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada korelasi antara penggunaan media desmos dan 

variabel kreativitas. Karena r hitung atau pearson corelations dalam analisis 

ini bernilai positif menunjukkan bahwa jika motivasi siswa meningkat maka 

kreativitas siswa meningkat pula. Nilai r hitung yang diperoleh termasuk 

kedalam kriteria hubungan yang kuat antar variabel. 

 Dari beberapa poin diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi dan kreativitas 

siswa yang menggunakan media desmos lebih tinggi dari motivasi dan kreativitas 

siswa yang tidak menggunakan media desmos yang diterapkan di kelas X IPS 

Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi dalam menyelesaikan soal grafik fungsi 

turunan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penggunaan media pembelajaran desmos ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif dalam upaya untuk meningkatkan motivasi dan kreativitas 

siswa dengan lebih efektif dalam menyelesaikan soal grafik fungsi turunan, 

dan dapat dikembangkan pada pokok bahasan materi lainnya. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penggunaan 

media desmos ini dengan pokok bahasan lainnya ataupun mengukur aspek 

yang berbeda. 
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Kisi-kisi Intrumen Angket Motivasi Siswa 

No Aspek Indikator 

Nomor 

Jumlah 
Positif  Negati

ve  

1 Perasaan 

senang serta 

tekun dalam 

pembelajaran. 

 Senang terhadap pembelajaran 

matematika terutama materi 

grafik 

1,2,6 5 6 

 Senang mengerjakan soal 

matematika yang berkaitan 

dengan masalah grafik 

3,4  

2 Kemauan dan 

minat dalam 

belajar. 

 Kemauan siswa mengerjakan 

soal-soal grafik matematika. 

7,14 8,12 8 

 Kemauan siswa mengerjakan PR 10  

 Kemauan siswa memperoleh 

nilai baik 

11,13 9 

3 Kecerdasan 

dan 

Kemandirian 

dalam belajar 

 Kesadaran siswa untuk belajar 

matematika 

16,18 17 7 

 Kesadaran siswa untuk 

mendalami bahan 

15,20,2

1 

 

 Kesadaran siswa untuk tidak 

mencontek 

19  

4 Berprestasi 

dalam belajar 
 Dorongan dari orang tua siswa 25  4 

 Dorongan untuk berprestasi. 23,24 22 

 Jumlah     25 

 

 

Lampiran 1. Kisi-kisi Lembar Angket 
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Kisi-kisi Angket Kreativitas siswa 

No Aspek Indikator 
Nomor Item 

Jumlah 
Positif  Negatif 

1 Fleksibilitas  Menghasilkan gagasan, 

jawaban atau 

pertanyaan bervariasi 

2 1 

7 

 Dapat melihat suatu 

masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-

beda. 

3 4 

 Mencari banyak 

alternatif atau arah 

yang berbeda-beda 

6 5,7 

2 Originalitas   Mampu melahirkan 

ungapan baru dan unik 
 8 

4 

 Memikirkan suatu cara 

yang kurang lazim 

untuk mengungkapkan 

diri. 

 9 

 Mempunyai kemauan 

yang kuat untuk 

menyelesaikan 

persoalan matematika. 

10 11 

3 Elaborasi   Menangapi pertanyaan-

pertanyaan secara 

bergairah, aktif dan 

bersemangat dalam 

menyelasaikan tugas-

tugas. 

12 13,14 

8  Berani menerima atau 

melaksanakan setiap 

tugas yang diberikan. 

15 16 

 Senang mencari cara 

atau metode yang 

praktis dalam belajar 

. 

17,19 18 

4 Fluency  Mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah 

atau pertanyaan 

20 25 
6 

 Kritis dalam 21,22,23,24  
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memeriksa hasil 

pekerjaan dan agresip 

dalam bertanya dan 

Mandiri dalam belajar 

matematika 

Jumlah  25 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

Nama  :………………………………… 

Kelas  :………………………………… 

Hari/Tanggal :………………………………… 

A. Pengantar  

Angket ini bertujuan untuk mengetahui motivasi siswa dalam belajar matematika. 

Ananda diharapkan mengisi angket ini sesuai dengan kuisioner yang dibahas. 

Jawaban yang ananda berikan sangat rahasia, dan tidak berpengaruh terhadap nilai 

matematika siswa. 

B. Petunjuk Pengisian:  

Berilah tanda check (√) untuk setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom yang 

telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:  

SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju  

S = Setuju  STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No Angket Motivasi  Belajar SS S TS STS 

1 Saya senang belajar matematika setelah 

menggunakan media desmos 

    

2 Saya belajar matematika dengan penuh semangat 

dengan simple nya penyelesaian saat menggunakan 

media desmos 

    

3 Saya senang mengerjakan soal-soal matematika apa 

lagi yang berkaitan dengan soal grafik fungsi, sebab 

media desmos sangat membantu dalam 

menyesalaikan soal grafik fungsi 

    

4 Saya merasa senang menyelesaikan soal matematika 

terutama berkenaan dengan soal-soal membuat grafik, 

karena media desmos cepat membuat saya memahami 

penyelesainnya. 

    

5 Dengan adanya media desmos saya tidak perlu 

mencatat penjelasan materi grafik fungsi matematika 

yang disampaikan oleh guru 

    

6 Saya ingin berprestasi pada mata pelajaran 

matematika dengan bantuan media desmos 

    

7 Saya merasa pelajaran matematika itu menarik setelah 

saya menggunakan media desmos 

    

Lampiran 2.  Lembar Angket Motivasi Siswa 
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8 Saya merasa materi matematika yang dijelaskan guru 

sulit dipahami karena tidak ada media yang 

membantu agar materi matematika mudah dipahami. . 

    

9 Saya tidak ingin mempelajari matematika secara lebih 

mendalam 

    

10 PR matematika fungsi grafik saya kerjakan sampai 

selesai dengan menggunakan media desmos 

    

11 Saya mengikuti pelajaran matematika dikelas dengan 

baik bahkan sebelum menggunakan media desmos 

    

12 Saya cepat bosan mengerjakan soal matematika 

bahkan setelah digunakan media desmos 

    

13 Saya datang tepat waktu, karena saya mau 

mempelajari matematika dari awal sampai akhir 

pertemuan. 

    

14 Media desmos yang digunakan guru menarik bagi 

saya. 

    

15 Saya membuat beberapa rumus yang ditempel di 

kamar agar mudah mengingatnya. 

    

16 Saya aktif berdiskusi dengan teman saat belajar 

matematika. 

    

17 Saya sulit berkonsentrasi saat belajar matematika.     

18 Saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh 

penjelasan matematika yang disampaikan oleh guru 

    

19 Saya tidak mencontek Ketika ulangan matematika     

20 Saya meluangkan waktu di rumah untuk belajar soal-

soal grafik fungsi matematika. 

    

21 Saya belajar matematika tidak hanya pada saat 

ulangan 

    

22 Saya tidak peduli dengan penjelasan matematika yang 

disampaikan guru karena sudah ada media desmos 

    

23 Jika ada ulangan matematika saya ingin mendapatkan 

nilai tertinggi dan lulus ujian nasional dengan nilai 

terbaik. 

    

24 Adanya pujian dari teman dan guru membuat saya 

lebih ingin berhasil mengerjakan soal matematika 

    

25 Saya ingin pandai matematika, sebagai tanggung 

jawab moral kepada orang tua, sekolah,agama dan 

Negara. 
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ANGKET KREATIVITAS BELAJAR MATEMATIKA 

Nama   :……………………………….. 

Kelas/Semster :……………………………….. 

Tanggal  :……………………………….. 

Petunjuk : 

1. Skala atau angket ini berisikan pertanyaan tentang apa yang anda rasakan atau 

lakukan dalam proses pembelajaran matematika. 

2. Tiap item atau pertanyaan tersedia lima pilihan, yaitu : 

 

SS : Sangat Sering KK : Kadang-kadang 

S : Sering  J : Jarang 

    TP : Tidak Pernah 

 

3. Pilihlah salah satu dari lima pilihan tersebut yang sesuai dengan pengalaman 

anda dalam belajar matematika untuk masing-masing item 

4. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan dalam angket ini mempunyai arti 

yang tak terhingga nilainya. 

5. Berilah tanda "√" untuk setiap jawaban yang akan anda kemukakan. 

No Pertanyaan SS S KK J TP 

1 Jika guru matematika memberi soal yang 

berkaitan dengan membuat grafik, saya tidak 

dapat menduga dengan cepat kemungkinan 

jawabannya sebab saya belum memahami 

langkah penggunaan media desmos 

     

2 Bila saya diberi soal grafik matematika dari 

pokok bahasan yang sudah saya pelajari 

maka saya dapat langsung membayangkan 

langkah-langkah penyelesaiannya dengan 

menggunakan media desmos. 

     

3 Bila guru matematika memberikan gambaran 

mengenai cara membuat grafik fungsi, maka 

saya dapat memberikan penafsiran yang 

beragam terhadap soal tersebut sebab saya 

     

Lampiran 3.  Lembar Angket Kreativitas Belajar Siswa 
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sudah memahami langkah menggunakan 

desmos yang telah disampaikan oleh guru 

4 Jika diberi suatu soal grafik fungsi, saya tidak 

dapat memikirkan macam-macam cara yang 

berbeda untuk menyelesaikan soal tersebut 

karena saya Cuma mengerti 

menyelesaikannya dengan menggunakan 

media desmos. 

     

5 Saya berusaha menyelesaikan sendiri tugas-

tugas seperti PR matematika apalagi soal 

membuat grafik 

     

6 Jika ada PR grafik matematika, saya lansung 

mencari buku-buku kumpulan penyelesaian 

soal-soal grafik matematika tanpa lebih 

dahulu berusaha mengerjakannya. 

     

7 Jika ada PR grafik fungsi matematika dan 

saya sudah mencoba menyelesaikannya tetapi 

tidak memperoleh jawaban, maka saya 

menyalin hasil pekerjaan teman tanpa 

menanyakan bagaimana cara 

memperolehnya. 

     

8 Saya tidak berusaha menemukan 

penyelesaian yang baru untuk menyelesaikan 

soal grafik fungsi setelah membaca atau 

mendengar gagasan-gagasan 

     

9 Saya tidak merasa bosan mengerjakan soal 

Latihan yang berkaitan dengan grafik fungsi 

matematika, walaupun soal itu mirip dengan 

soal yang pernah saya kerjakan. 

     

10 Jika ada soal grafik fungsi matematika yang 

sulit saya selesaikan, saya tidak mau 

menyerah begitu saja, melainkan saya 

Kembali mempelajari materi pelajaran yang 

berkaitan dengan soal tersebut. 

     

11 Saya tidak mau mengerjakan soal-soal 

Latihan matematika, jika jawabannya tidak 

diperiksa oleh guru. 

     

12 Saya berusaha untuk dapat mengerjakan 

semua tugas-tugas dengan sebaik-baiknya, 

walaupun tugas itu merupakan tugas 

kelompok. 

     

13 Saya lebih banyak mengerjakan soal bila ada      
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tugas kelompok disbanding anggota lain. 

14 Jika ada tugas kelompok saya memilih soal-

soal grafik fungsi yang mudah dikerjakan. 

     

15 Saya tidak menunda-nunda waktu untuk 

mengerjkan PR matematika. 

     

16 Saya tidak senang bila guru memberi soal dan 

langsung membahasnya, tanpa memberi 

kesempatan siswa untuk mengerjkan sendiri. 

     

17 Saya senang memikirkan dan mencoba-coba 

cara baru yang saya anggap praktis untuk 

mempelajari matematika 

     

18 Untuk menghafal rumus-rumus matematika, 

saya tidak pernah membuat model, media 

atau pola tertentu yang mudah saya ingat. 

     

19 Walaupun saya sudah menjawab dengan 

benar soal-soal matematika, tetapi 

penyelesaiannya Panjang, maka saya mencari 

cara menyelesaikan yang lebih praktis. 

     

20 Saya senang mengubah cara-cara 

menyelesaikan soal grafik matematika, tapi 

nilainya tidak berubah. 

     

21 Saya memeriksa hasil pekerjaan saya dengan 

kritis 

     

22 Jika saya tidak puas dengan keterangan pada 

waktu mengikuti pelajaran matematika, maka 

saya berusaha mencari keterangan pada 

pertemuan berikutnya. 

     

23 

 

Jika ada penjelasan dari guru matematika 

tentang grafik fungsi yang kurang jelas, saya 

langsung menanyakannya. 

     

24 Saya sering mengajukan pertanyaan kepada 

guru walaupun siswa lain menganggapnya 

lucu atau tidak perlu, demi memahami 

dengan benar cara menyelesaiakan soal grafik 

fungsi 

     

25 Jika diberikan suatu soal grafik fungsi 

matematika, maka saya tidak mempunyai 

gagasan mengenai soal tersebut. 
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INSTRUMEN TEST 

Nama Sekolah  : MA Laboratorium Jambi 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Grafik Fungsi Turunan 

Alokasi Waktu  : 60 menit  

 

Petunjuk Kerja 

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

 Jawaban dikerjakan di lembar jawaban yang telah disediakan. 

 Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan no. absen 

pada lembar kerja. 

 Kerjakanlah soal dengan jujur dan teliti. 

 Gunakan waktu yang telah disediakan dengan sebaik-baiknya. 

 Periksalah Kembali jawaban anda sebelum diserahkan pada guru. 

 

Soal Posttest 

1. Gambarkanlah sketsa kurva 𝑦 = 4𝑥3 − 8𝑥2 − 3𝑥 + 9! 

2. Buatlah grafik kurva dengan 𝑦 = sin 𝑥 untuk 0 ≤ 𝑥 ≤ 360 ! 

3. Gambarlah grafik kurva y = 2x3 – 3x2 

4. Gambarlah grafik kurva dari persamaan 𝑦 = 3𝑥2 − 𝑥3 dengan menggunakan 

turunan? 

5. Gambarlah grafik kurva 𝑦 = 𝑥4 − 4𝑥3! 

Lampiran 4.  Lembar Intrumen Tes 
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No. Jawaban Skor 

1 

Menentukan titik potong y dengan x = 0 

𝑦 = 4(0)3 − 8(0)2 − 3(0) + 9 = 9         (0,9) 

Menentukan titik potong x dengan y = 0 

0 = 4𝑥3 − 8𝑥2 − 3𝑥 + 9 

0 = (𝑥 + 1)(2𝑥 − 3)2                               (-1,0) ; (
3

2
, 0) 

Menentukan titik stasioner dengan menggunakan turunan 

𝑓′(𝑥) = 12𝑥2 − 16𝑥 − 3 = 0 

             (6𝑥 + 1)(2𝑥 − 3) = 0                   𝑥 = −
1

6
 &𝑥 =

3

2
   

𝑓 (−
1

6
) = 4 (−

1

6
)

3

− 8 (−
1

6
)

2

− 3 (
1

6
) + 9  

               =  9
7

27
                                           (−

1

6
, 9

7

27
) 

𝑓 (
3

2
) = 4 (

3

2
)

3

− 8 (
3

2
)

2

− 3 (
3

2
) + 9  

               =  0                                               (
3

2
, 0) 

 

20 

Lampiran 5.  Kunci Jawaban Posttest 
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2 

𝑦 = sin 𝑥 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 
 

x 0° 30° 90° 150° 180° 210° 270° 330° 360° 
y 0 1

2
 

1 1

2
 

0 
−

1

2
 

-1 
−

1

2
 

0 

Sehingga grafik fungsi turunannya: 
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3 

𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥2 
Titik potong sumbu y dengan x = 0 

𝑦 = 2(0)2 − 3(0)2 = 0                                (0,0) 

Titik potong sumbu x dengan y = 0 

0 = 2𝑥2 − 3𝑥2 

0 = 𝑥2(2𝑥 − 3) 

Menentukan titik stasioner dengan menggunakan turunan 

𝑓′(𝑥) = 6𝑥2 − 6𝑥 = 0 

               6𝑥(𝑥 − 1) = 0                                x = 0 & x = 1 

𝑓(0) = 2(0)2 − 3(0)2 = 0                          (0,0) 

𝑓(1) = 2(1)2 − 3(1)2 = −1                       (1,-1) 

Menggunakan titik bantu, ambil sebarang titik bantu dengan 

memperhatikan (0,0) batas minimum dan (1,-1) batas 

maksimum, maka ambil (
1

2
, −

1

2
) 

 

20 
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4 

𝑦 = 3𝑥2 − 𝑥3 
Titik potong sumbu y dengan x = 0 

𝑦 = 3(0)2 − (0)3 = 0                                (0,0) 

Titik potong sumbu x dengan y = 0 

0 = 3𝑥2 − 𝑥3 

0 = 𝑥3(3 − 𝑥)                                              x = 0 & x = 3 

Menentukan titik stasioner dengan menggunakan turunan 

𝑓′(𝑥) = 6𝑥 − 3𝑥2 = 0 

              3𝑥(2 − 𝑥) = 0                                x = 0 & x = 2 

𝑓(0) = 3(0)2 − (0)3 = 0                            (0,0) 

𝑓(2) = 3(2)2 − (2)3 = 4                            (2,4) 

Titik bantu diambil titik x = 1 dan x = -1 kemudian subtitusikan 

ke fungsi y sehingga didapatkan titik (1,2) dan (-1,4) 

 

20 
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5 

Titik potong sumbu y dengan x = 0 

𝑦 = (0)4 − 4(0)3 = 0                                (0,0) 

Titik potong sumbu x dengan y = 0 

0 = 𝑥4 − 4𝑥3 

0 = 𝑥3(𝑥 − 4)                                              x = 0 & x = 4 

Menentukan titik stasioner dengan menggunakan turunan 

𝑓′(𝑥) = 4𝑥3 − 12𝑥2 = 0 

              4𝑥2(𝑥 − 3) = 0                                 x = 0 & x = 3 

𝑓(0) = (0)4 − 4(0)3 = 0                                (0,0) 

𝑓(3) = (3)4 − 4(3)3 = −27                           (3,-27) 

Sehingga grafik kurvanya: 

 

20 
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Data Hasil Angket Motivasi Kelas Ekperimen 

 

  

Lampiran 6.  Data Skor Angket Motivasi Siswa 

 

No. Nama P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 P.12 P.13 P.14 P.15 P.16 P.17 P.18 P.19 P.20 P.21 P.22 P.23 P.24 P.25 Jumlah

1 AAF 4 4 5 3 5 3 3 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 3 3 2 4 99

2 AMW 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 3 4 2 3 4 4 5 5 3 5 101

3 DS 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 3 3 4 3 5 3 3 5 4 2 4 5 4 4 94

4 DAZ 3 4 3 3 4 4 3 2 5 4 4 2 2 3 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 92

5 MAJ 5 4 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 5 2 4 5 3 2 5 91

6 MGS 5 5 3 4 3 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 3 3 4 5 5 5 5 106

7 MMA 4 5 4 3 2 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 3 5 5 3 5 5 3 3 4 5 105

8 MZM 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 3 5 4 2 3 3 3 4 4 5 5 4 4 3 98

9 MBD 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 3 4 3 2 4 4 5 5 5 5 4 108

10 MN 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 107

11 NH 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 111

12 RR 5 5 4 5 5 4 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 5 5 2 89

13 TPA 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 111

14 WD 5 4 3 4 3 4 0 2 3 4 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 3 77

15 MKR 3 4 3 4 5 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 5 5 2 79

16 F 5 5 4 5 5 4 5 3 3 5 3 4 3 5 3 3 3 3 3 5 3 3 4 4 3 96
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Data Hasil Angket Motivasi Kelas Kontrol 

  

No. Nama P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 P.12 P.13 P.14 P.15 P.16 P.17 P.18 P.19 P.20 P.21 P.22 P.23 P.24 P.25 Jumlah

1 AP 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 62

2 A 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 4 77

3 MFA 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 4 2 2 2 2 1 2 3 3 1 2 5 2 3 58

4 DL 2 3 3 2 3 3 2 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 2 4 88

5 FH 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 58

6 MI 3 3 3 3 4 3 2 2 1 4 1 4 2 4 1 2 1 2 2 3 1 1 4 3 2 61

7 MR 4 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 71

8 MNA 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 2 4 79

9 MRA 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 69

10 NIT 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 81

11 NS 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 4 2 4 3 2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 74

12 RIL 4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 5 4 3 72

13 SK 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 4 4 1 61

14 UAR 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 81

15 SA 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 80

16 MA 3 2 3 2 2 3 2 5 3 3 5 2 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 3 92
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Data Hasil Angket Kreativitas Kelas Eksperimen 

  

Lampiran 7.  Data Skor Angket Kreativitas Belajar Siswa 

 

No. Nama P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 P.12 P.13 P.14 P.15 P.16 P.17 P.18 P.19 P.20 P.21 P.22 P.23 P.24 P.25 Jumlah

1 AAF 3 4 4 5 4 5 5 2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 3 5 103

2 AMW 3 3 5 4 5 3 3 1 4 4 1 5 5 5 2 4 4 3 5 4 3 3 3 3 3 88

3 DS 2 4 3 3 3 5 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 4 5 93

4 DAZ 3 4 2 4 2 5 5 5 4 4 5 2 4 4 3 5 4 4 5 4 2 4 5 5 5 99

5 MAJ 5 4 3 4 3 5 3 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 2 4 4 5 4 5 101

6 MGS 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 5 102

7 MMA 5 4 5 5 5 5 4 3 2 1 5 3 5 5 5 5 4 2 5 3 4 3 3 3 5 99

8 MZM 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 5 4 3 3 4 4 5 96

9 MBD 5 5 5 3 5 5 4 4 5 4 2 5 4 4 2 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 106

10 MN 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 103

11 NH 2 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 2 4 4 4 4 5 5 4 4 101

12 RR 2 4 3 3 3 2 3 1 2 5 1 4 2 2 3 3 4 4 2 2 4 3 2 2 2 68

13 TPA 3 3 5 5 5 4 4 3 3 3 1 4 5 5 4 4 4 3 4 1 3 5 4 4 4 93

14 WD 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 4 3 3 3 3 4 5 3 4 4 3 3 4 3 76

15 MKR 5 4 3 2 3 2 1 2 4 4 4 5 2 2 3 3 2 4 2 4 3 3 2 2 2 73

16 F 3 3 3 3 3 3 4 2 5 4 3 5 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 83
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Data Hasil Angket Kreativitas Kelas Kontrol 

 

  

No. Nama P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 P.12 P.13 P.14 P.15 P.16 P.17 P.18 P.19 P.20 P.21 P.22 P.23 P.24 P.25 Jumlah

1 AP 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 66

2 A 2 2 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 3 4 4 2 4 1 2 3 4 3 4 78

3 MFA 1 1 2 1 2 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 55

4 DL 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 1 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 3 4 83

5 FH 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 1 60

6 MI 4 3 2 1 2 1 2 2 3 4 3 4 2 2 2 1 3 4 1 3 3 2 2 3 1 60

7 MR 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 1 2 2 3 2 1 5 2 1 2 3 2 3 2 64

8 MNA 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 3 4 5 3 3 4 3 4 82

9 MRA 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 69

10 NIT 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 82

11 NS 3 3 4 4 4 3 3 3 2 1 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 1 4 3 2 3 70

12 RIL 4 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 2 3 3 2 3 4 2 3 1 2 2 4 4 4 73

13 SK 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 49

14 UAR 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 5 4 3 4 3 4 3 3 3 85

15 SA 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 84

16 MA 4 3 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 3 3 5 5 3 4 3 4 4 5 3 4 3 99
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No 
Hasil Posttest 

Eksperimen Kontrol 

1 80 75 

2 80 65 

3 75 65 

4 79 80 

5 80 65 

6 85 75 

7 80 60 

8 80 50 

9 82 55 

10 78 60 

11 85 60 

12 70 45 

13 80 50 

14 60 60 

15 55 65 

16 78 65 

 
76,6875 62,1875 

 

  

Lampiran 8.  Data Skor Lembar Tes Siswa 
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Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Exp 0,202 16 0,079 0,933 16 0,272

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

a. Lilliefors Significance Correction

Normalitas Posttest (X1) Kelas Ekperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Normalitas Motivasi (X2) Kelas Ekperimen 

  

Lampiran 9.  Uji Normalitas Data 

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Motivas 

(Eks)

0,132 16 .200
* 0,937 16 0,311

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Normalitas Kreativitas (Y) Kelas Ekperimen  

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kreatifitas 

(Exp)

0,201 16 0,082 0,868 16 0,026

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

a. Lilliefors Significance Correction
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Normalitas Posttest (X1) Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Normalitas Motivasi (X2) Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Control 0,196 16 0,102 0,949 16 0,480

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

a. Lilliefors Significance Correction

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Motivasi 

(Con)

0,157 16 .200
* 0,943 16 0,394

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Normalitas Kreativitas (Y) Kelompok Kontrol 

 

  

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kreatifitas 

(Con)

0,141 16 .200
* 0,974 16 0,894

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk



88 
 

 

 

Homogenitas Posttest 

 

Homogenitas Motivasi 

 

  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig.

0,002 1 30 0,967

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Between 

Groups

750,781 1 750,781 9,038 0,005

Within 

Groups

2492,188 30 83,073

Total 3242,969 31

Test of Homogeneity of Variances

Posttest

ANOVA

Posttest

Levene 

Statistic df1 df2 Sig.

0,053 1 30 0,820

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Between 

Groups

5000,000 1 5000,000 45,126 0,000

Within 

Groups

3324,000 30 110,800

Total 8324,000 31

Test of Homogeneity of Variances

Motivasi

ANOVA

Motivasi

Lampiran 10.  Uji Homogenitas Data 
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Homogenitas Kreativitas 

Test of Homogeneity of Variances 

  
Kreativitas 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

  0,308 1 30 0,583 

  

      ANOVA 

Kreativitas 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Between 
Groups 

3300,781 1 3300,781 21,011 0,000 

Within 
Groups 

4712,938 30 157,098     

Total 8013,719 31       
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Posttest 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest Equal 
variances 
assumed 

0,367 0,550 4,346 29 0,000 13,94583 3,20912 7,38244 20,50922 

Equal 
variances 
not 
assumed 

    4,365 28,873 0,000 13,94583 3,19495 7,41018 20,48149 

 

 

Motivasi 

 

  

Lampiran 11.  Uji T 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Motivasi Equal 
variances 
assumed 

0,053 0,820 6,718 30 0,000 25,00000 3,72156 17,39956 32,60044 

Equal 
variances 
not 
assumed 

    6,718 29,988 0,000 25,00000 3,72156 17,39944 32,60056 



91 
 

 

 

Kreativitas 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Motivasi Equal 
variances 
assumed 

0,308 0,583 4,584 30 0,000 20,31250 4,43139 11,26239 29,36261 

Equal 
variances 
not 
assumed 

    4,584 29,641 0,000 20,31250 4,43139 11,25779 29,36721 
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Validasi Motivasi 

  

P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Total

Pearson 

Correlatio

n

1 .782
**

.546
**

.708
**

.454
**

.478
**

.579
** 0,263 0,339 .364

* 0,237 .410
* 0,263 .473

** 0,102 0,247 0,237 0,158 0,258 0,280 .419
*

.378
* 0,303 .409

*
.357

*
.614

**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,001 0,000 0,009 0,006 0,001 0,147 0,058 0,041 0,192 0,020 0,147 0,006 0,578 0,172 0,192 0,386 0,153 0,121 0,017 0,033 0,092 0,020 0,045 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.782
** 1 .708

**
.769

**
.559

**
.688

**
.726

** 0,340 .398
*

.595
** 0,295 .412

* 0,340 .549
** 0,189 0,291 0,295 0,175 0,191 0,346 .421

*
.361

*
.360

*
.516

**
.365

*
.714

**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,057 0,024 0,000 0,101 0,019 0,057 0,001 0,301 0,107 0,101 0,338 0,295 0,052 0,016 0,042 0,043 0,003 0,040 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.546
**

.708
** 1 .480

**
.517

** 0,333 .650
**

.541
** 0,347 .463

**
.512

**
.387

*
.541

**
.742

** 0,344 .644
**

.512
**

.393
* 0,329 .437

*
.502

**
.470

** 0,217 0,293 .420
*

.763
**

Sig. (2-

tailed)

0,001 0,000 0,005 0,002 0,062 0,000 0,001 0,051 0,008 0,003 0,029 0,001 0,000 0,054 0,000 0,003 0,026 0,066 0,012 0,003 0,007 0,233 0,104 0,017 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.708
**

.769
**

.480
** 1 .710

**
.594

**
.588

** 0,135 0,191 .445
* 0,035 0,191 0,135 0,346 0,053 0,128 0,035 -0,064 0,133 0,281 0,114 0,241 .430

*
.475

** 0,218 .500
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,005 0,000 0,000 0,000 0,460 0,295 0,011 0,848 0,295 0,460 0,052 0,775 0,486 0,848 0,729 0,467 0,119 0,534 0,184 0,014 0,006 0,232 0,004

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.454
**

.559
**

.517
**

.710
** 1 0,258 .527

** 0,016 0,105 0,338 -0,047 0,292 0,016 .401
* 0,080 0,213 -0,047 -0,170 0,264 0,089 0,058 0,219 0,277 0,141 0,092 .376

*

Sig. (2-

tailed)

0,009 0,001 0,002 0,000 0,155 0,002 0,930 0,569 0,059 0,796 0,105 0,930 0,023 0,661 0,242 0,796 0,354 0,145 0,628 0,754 0,228 0,124 0,442 0,618 0,034

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.478
**

.688
** 0,333 .594

** 0,258 1 .483
** 0,311 0,339 .600

** 0,315 0,118 0,311 0,340 .415
* 0,109 0,315 0,141 0,004 0,336 .372

* 0,314 .362
*

.490
**

.368
*

.580
**

Sig. (2-

tailed)

0,006 0,000 0,062 0,000 0,155 0,005 0,083 0,057 0,000 0,079 0,519 0,083 0,057 0,018 0,554 0,079 0,443 0,981 0,060 0,036 0,080 0,042 0,004 0,038 0,001

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.579
**

.726
**

.650
**

.588
**

.527
**

.483
** 1 .457

**
.458

**
.467

**
.385

*
.498

**
.457

**
.456

** 0,266 0,311 .385
* 0,174 0,273 0,343 .431

*
.600

**
.359

*
.391

*
.470

**
.733

**

Sig. (2-

tailed)

0,001 0,000 0,000 0,000 0,002 0,005 0,009 0,008 0,007 0,030 0,004 0,009 0,009 0,141 0,084 0,030 0,341 0,130 0,055 0,014 0,000 0,044 0,027 0,007 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,263 0,340 .541
** 0,135 0,016 0,311 .457

** 1 .604
** 0,307 .761

** 0,162 1.000
**

.367
*

.485
**

.574
**

.761
**

.608
** 0,274 .379

*
.788

**
.663

** 0,127 0,201 .552
**

.758
**

Sig. (2-

tailed)

0,147 0,057 0,001 0,460 0,930 0,083 0,009 0,000 0,088 0,000 0,375 0,000 0,039 0,005 0,001 0,000 0,000 0,130 0,032 0,000 0,000 0,487 0,270 0,001 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Correlations

P01

P02

P03

P04

P05

P06

P07

P08

Lampiran 12.  Uji Validitas Data 
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Pearson 

Correlatio

n

0,339 .398
* 0,347 0,191 0,105 0,339 .458

**
.604

** 1 0,316 .567
** 0,226 .604

** 0,089 .560
**

.419
*

.567
** 0,328 .691

**
.474

**
.710

**
.640

** 0,160 0,000 .796
**

.711
**

Sig. (2-

tailed)

0,058 0,024 0,051 0,295 0,569 0,057 0,008 0,000 0,078 0,001 0,214 0,000 0,628 0,001 0,017 0,001 0,067 0,000 0,006 0,000 0,000 0,381 1,000 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.364
*

.595
**

.463
**

.445
* 0,338 .600

**
.467

** 0,307 0,316 1 0,164 .386
* 0,307 .372

* 0,273 0,323 0,164 0,168 0,239 .624
** 0,334 0,274 .506

**
.391

* 0,335 .593
**

Sig. (2-

tailed)

0,041 0,000 0,008 0,011 0,059 0,000 0,007 0,088 0,078 0,369 0,029 0,088 0,036 0,131 0,071 0,369 0,358 0,189 0,000 0,062 0,130 0,003 0,027 0,061 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,237 0,295 .512
** 0,035 -0,047 0,315 .385

*
.761

**
.567

** 0,164 1 0,020 .761
**

.365
*

.778
**

.722
**

1.000
**

.830
**

.449
** 0,349 .809

**
.648

** -0,029 0,141 .670
**

.769
**

Sig. (2-

tailed)

0,192 0,101 0,003 0,848 0,796 0,079 0,030 0,000 0,001 0,369 0,911 0,000 0,040 0,000 0,000 0,000 0,000 0,010 0,050 0,000 0,000 0,877 0,440 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.410
*

.412
*

.387
* 0,191 0,292 0,118 .498

** 0,162 0,226 .386
* 0,020 1 0,162 .384

* -0,013 0,134 0,020 -0,019 0,203 0,116 0,137 0,219 0,281 0,072 .370
*

.369
*

Sig. (2-

tailed)

0,020 0,019 0,029 0,295 0,105 0,519 0,004 0,375 0,214 0,029 0,911 0,375 0,030 0,944 0,466 0,911 0,919 0,264 0,528 0,455 0,228 0,119 0,694 0,037 0,038

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,263 0,340 .541
** 0,135 0,016 0,311 .457

**
1.000

**
.604

** 0,307 .761
** 0,162 1 .367

*
.485

**
.574

**
.761

**
.608

** 0,274 .379
*

.788
**

.663
** 0,127 0,201 .552

**
.758

**

Sig. (2-

tailed)

0,147 0,057 0,001 0,460 0,930 0,083 0,009 0,000 0,000 0,088 0,000 0,375 0,039 0,005 0,001 0,000 0,000 0,130 0,032 0,000 0,000 0,487 0,270 0,001 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.473
**

.549
**

.742
** 0,346 .401

* 0,340 .456
**

.367
* 0,089 .372

*
.365

*
.384

*
.367

* 1 0,236 .435
*

.365
*

.363
* 0,050 0,293 .380

* 0,323 0,302 .385
* 0,149 .575

**

Sig. (2-

tailed)

0,006 0,001 0,000 0,052 0,023 0,057 0,009 0,039 0,628 0,036 0,040 0,030 0,039 0,193 0,013 0,040 0,041 0,787 0,104 0,032 0,072 0,093 0,029 0,416 0,001

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,102 0,189 0,344 0,053 0,080 .415
* 0,266 .485

**
.560

** 0,273 .778
** -0,013 .485

** 0,236 1 .575
**

.778
**

.634
**

.505
**

.420
*

.700
**

.583
** 0,033 0,060 .650

**
.665

**

Sig. (2-

tailed)

0,578 0,301 0,054 0,775 0,661 0,018 0,141 0,005 0,001 0,131 0,000 0,944 0,005 0,193 0,001 0,000 0,000 0,003 0,017 0,000 0,000 0,857 0,745 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,247 0,291 .644
** 0,128 0,213 0,109 0,311 .574

**
.419

* 0,323 .722
** 0,134 .574

**
.435

*
.575

** 1 .722
**

.674
**

.630
**

.376
*

.586
**

.564
** 0,212 0,159 .540

**
.713

**

Sig. (2-

tailed)

0,172 0,107 0,000 0,486 0,242 0,554 0,084 0,001 0,017 0,071 0,000 0,466 0,001 0,013 0,001 0,000 0,000 0,000 0,034 0,000 0,001 0,245 0,385 0,001 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,237 0,295 .512
** 0,035 -0,047 0,315 .385

*
.761

**
.567

** 0,164 1.000
** 0,020 .761

**
.365

*
.778

**
.722

** 1 .830
**

.449
** 0,349 .809

**
.648

** -0,029 0,141 .670
**

.769
**

Sig. (2-

tailed)

0,192 0,101 0,003 0,848 0,796 0,079 0,030 0,000 0,001 0,369 0,000 0,911 0,000 0,040 0,000 0,000 0,000 0,010 0,050 0,000 0,000 0,877 0,440 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,158 0,175 .393
* -0,064 -0,170 0,141 0,174 .608

** 0,328 0,168 .830
** -0,019 .608

**
.363

*
.634

**
.674

**
.830

** 1 0,347 0,305 .636
**

.430
* -0,036 0,097 .481

**
.594

**

Sig. (2-

tailed)

0,386 0,338 0,026 0,729 0,354 0,443 0,341 0,000 0,067 0,358 0,000 0,919 0,000 0,041 0,000 0,000 0,000 0,052 0,090 0,000 0,014 0,846 0,598 0,005 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,258 0,191 0,329 0,133 0,264 0,004 0,273 0,274 .691
** 0,239 .449

** 0,203 0,274 0,050 .505
**

.630
**

.449
** 0,347 1 0,331 .447

*
.543

** 0,102 -0,183 .726
**

.553
**

Sig. (2-

tailed)

0,153 0,295 0,066 0,467 0,145 0,981 0,130 0,130 0,000 0,189 0,010 0,264 0,130 0,787 0,003 0,000 0,010 0,052 0,064 0,010 0,001 0,580 0,315 0,000 0,001

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

P11

P12

P13

P14

P15

P16

P17

P18

P19

P10

P09
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Pearson 

Correlatio

n

0,280 0,346 .437
* 0,281 0,089 0,336 0,343 .379

*
.474

**
.624

** 0,349 0,116 .379
* 0,293 .420

*
.376

* 0,349 0,305 0,331 1 .434
* 0,317 0,270 .382

*
.372

*
.579

**

Sig. (2-

tailed)

0,121 0,052 0,012 0,119 0,628 0,060 0,055 0,032 0,006 0,000 0,050 0,528 0,032 0,104 0,017 0,034 0,050 0,090 0,064 0,013 0,077 0,135 0,031 0,036 0,001

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.419
*

.421
*

.502
** 0,114 0,058 .372

*
.431

*
.788

**
.710

** 0,334 .809
** 0,137 .788

**
.380

*
.700

**
.586

**
.809

**
.636

**
.447

*
.434

* 1 .742
** 0,029 0,220 .598

**
.810

**

Sig. (2-

tailed)

0,017 0,016 0,003 0,534 0,754 0,036 0,014 0,000 0,000 0,062 0,000 0,455 0,000 0,032 0,000 0,000 0,000 0,000 0,010 0,013 0,000 0,876 0,225 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.378
*

.361
*

.470
** 0,241 0,219 0,314 .600

**
.663

**
.640

** 0,274 .648
** 0,219 .663

** 0,323 .583
**

.564
**

.648
**

.430
*

.543
** 0,317 .742

** 1 0,333 0,259 .669
**

.782
**

Sig. (2-

tailed)

0,033 0,042 0,007 0,184 0,228 0,080 0,000 0,000 0,000 0,130 0,000 0,228 0,000 0,072 0,000 0,001 0,000 0,014 0,001 0,077 0,000 0,063 0,152 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,303 .360
* 0,217 .430

* 0,277 .362
*

.359
* 0,127 0,160 .506

** -0,029 0,281 0,127 0,302 0,033 0,212 -0,029 -0,036 0,102 0,270 0,029 0,333 1 .520
** 0,164 .378

*

Sig. (2-

tailed)

0,092 0,043 0,233 0,014 0,124 0,042 0,044 0,487 0,381 0,003 0,877 0,119 0,487 0,093 0,857 0,245 0,877 0,846 0,580 0,135 0,876 0,063 0,002 0,370 0,033

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.409
*

.516
** 0,293 .475

** 0,141 .490
**

.391
* 0,201 0,000 .391

* 0,141 0,072 0,201 .385
* 0,060 0,159 0,141 0,097 -0,183 .382

* 0,220 0,259 .520
** 1 -0,074 .403

*

Sig. (2-

tailed)

0,020 0,003 0,104 0,006 0,442 0,004 0,027 0,270 1,000 0,027 0,440 0,694 0,270 0,029 0,745 0,385 0,440 0,598 0,315 0,031 0,225 0,152 0,002 0,688 0,022

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.357
*

.365
*

.420
* 0,218 0,092 .368

*
.470

**
.552

**
.796

** 0,335 .670
**

.370
*

.552
** 0,149 .650

**
.540

**
.670

**
.481

**
.726

**
.372

*
.598

**
.669

** 0,164 -0,074 1 .744
**

Sig. (2-

tailed)

0,045 0,040 0,017 0,232 0,618 0,038 0,007 0,001 0,000 0,061 0,000 0,037 0,001 0,416 0,000 0,001 0,000 0,005 0,000 0,036 0,000 0,000 0,370 0,688 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.614
**

.714
**

.763
**

.500
**

.376
*

.580
**

.733
**

.758
**

.711
**

.593
**

.769
**

.369
*

.758
**

.575
**

.665
**

.713
**

.769
**

.594
**

.553
**

.579
**

.810
**

.782
**

.378
*

.403
*

.744
** 1

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,004 0,034 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,038 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,001 0,000 0,000 0,033 0,022 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

P23

P24

P25

Total

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

P22

P20

P21
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Validitas Kreativitas 

 

  

P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Total

Pearson 

Correlatio

n

1 .463
** 0,293 0,192 0,293 0,212 0,164 .434

* 0,225 0,195 0,349 0,160 0,172 0,172 0,214 0,092 0,119 0,321 0,206 0,097 0,191 0,068 0,014 0,286 0,212 .401
*

Sig. (2-

tailed)

0,008 0,103 0,292 0,103 0,244 0,370 0,013 0,215 0,286 0,050 0,383 0,347 0,347 0,238 0,615 0,515 0,073 0,259 0,596 0,294 0,712 0,937 0,112 0,244 0,023

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.463
** 1 .403

*
.407

*
.403

*
.399

* 0,303 0,151 .606
**

.475
**

.451
**

.397
* 0,321 0,321 0,348 0,310 0,268 .616

**
.352

*
.493

**
.493

**
.510

** 0,338 .449
**

.399
*

.691
**

Sig. (2-

tailed)

0,008 0,022 0,021 0,022 0,024 0,092 0,410 0,000 0,006 0,010 0,025 0,073 0,073 0,051 0,084 0,138 0,000 0,048 0,004 0,004 0,003 0,059 0,010 0,024 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,293 .403
* 1 .761

**
1.000

**
.452

**
.503

** 0,100 0,331 0,008 0,125 .357
*

.552
**

.552
**

.608
**

.485
** 0,177 0,148 .604

** 0,235 0,246 .574
** 0,274 0,156 .452

**
.689

**

Sig. (2-

tailed)

0,103 0,022 0,000 0,000 0,009 0,003 0,585 0,064 0,964 0,494 0,045 0,001 0,001 0,000 0,005 0,331 0,420 0,000 0,195 0,174 0,001 0,130 0,394 0,009 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,192 .407
*

.761
** 1 .761

**
.545

**
.719

** 0,218 0,282 0,036 0,339 0,202 .670
**

.670
**

.830
**

.778
** 0,119 0,150 .567

** 0,086 0,236 .722
**

.449
** 0,225 .545

**
.765

**

Sig. (2-

tailed)

0,292 0,021 0,000 0,000 0,001 0,000 0,230 0,118 0,844 0,057 0,268 0,000 0,000 0,000 0,000 0,518 0,413 0,001 0,638 0,194 0,000 0,010 0,216 0,001 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,293 .403
*

1.000
**

.761
** 1 .452

**
.503

** 0,100 0,331 0,008 0,125 .357
*

.552
**

.552
**

.608
**

.485
** 0,177 0,148 .604

** 0,235 0,246 .574
** 0,274 0,156 .452

**
.689

**

Sig. (2-

tailed)

0,103 0,022 0,000 0,000 0,009 0,003 0,585 0,064 0,964 0,494 0,045 0,001 0,001 0,000 0,005 0,331 0,420 0,000 0,195 0,174 0,001 0,130 0,394 0,009 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,212 .399
*

.452
**

.545
**

.452
** 1 .738

**
.392

*
.359

* 0,170 0,342 0,026 .780
**

.780
**

.392
*

.519
**

.445
* -0,008 .847

** 0,194 0,257 .524
**

.818
**

.522
**

1.000
**

.805
**

Sig. (2-

tailed)

0,244 0,024 0,009 0,001 0,009 0,000 0,026 0,043 0,353 0,056 0,888 0,000 0,000 0,026 0,002 0,011 0,966 0,000 0,288 0,156 0,002 0,000 0,002 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,164 0,303 .503
**

.719
**

.503
**

.738
** 1 .412

* 0,296 0,271 0,281 -0,056 .621
**

.621
**

.459
**

.658
** 0,317 -0,041 .676

** 0,057 0,142 .498
**

.619
**

.496
**

.738
**

.728
**

Sig. (2-

tailed)

0,370 0,092 0,003 0,000 0,003 0,000 0,019 0,100 0,134 0,119 0,763 0,000 0,000 0,008 0,000 0,077 0,825 0,000 0,755 0,437 0,004 0,000 0,004 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.434
* 0,151 0,100 0,218 0,100 .392

*
.412

* 1 0,107 0,012 0,335 -0,335 0,132 0,132 0,205 0,223 0,125 0,107 0,334 0,003 -0,114 0,107 0,291 .508
**

.392
*

.354
*

Sig. (2-

tailed)

0,013 0,410 0,585 0,230 0,585 0,026 0,019 0,561 0,949 0,061 0,061 0,470 0,470 0,260 0,221 0,497 0,562 0,062 0,989 0,536 0,560 0,106 0,003 0,026 0,047

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,225 .606
** 0,331 0,282 0,331 .359

* 0,296 0,107 1 .520
**

.370
*

.588
** 0,345 0,345 0,129 0,269 0,345 0,344 0,342 .634

**
.470

**
.455

**
.394

*
.592

**
.359

*
.648

**

Sig. (2-

tailed)

0,215 0,000 0,064 0,118 0,064 0,043 0,100 0,561 0,002 0,037 0,000 0,053 0,053 0,482 0,137 0,053 0,054 0,055 0,000 0,007 0,009 0,026 0,000 0,043 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,195 .475
** 0,008 0,036 0,008 0,170 0,271 0,012 .520

** 1 0,123 0,285 0,156 0,156 -0,037 0,164 0,131 .425
* 0,083 0,263 .433

* 0,233 0,313 .373
* 0,170 .377

*

Sig. (2-

tailed)

0,286 0,006 0,964 0,844 0,964 0,353 0,134 0,949 0,002 0,503 0,113 0,394 0,394 0,840 0,371 0,475 0,015 0,651 0,147 0,013 0,200 0,081 0,035 0,353 0,033

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,349 .451
** 0,125 0,339 0,125 0,342 0,281 0,335 .370

* 0,123 1 0,021 0,149 0,149 .441
* 0,301 0,056 0,244 0,121 0,309 0,138 0,272 0,313 0,286 0,342 .470

**

Sig. (2-

tailed)

0,050 0,010 0,494 0,057 0,494 0,056 0,119 0,061 0,037 0,503 0,910 0,416 0,416 0,011 0,094 0,761 0,178 0,511 0,086 0,451 0,132 0,081 0,112 0,056 0,007

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

P05

P06

P07

P08

P09

P10

P11

P04

Correlations

P01

P02

P03
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6
 

 

Pearson 

Correlatio

n

0,160 .397
*

.357
* 0,202 .357

* 0,026 -0,056 -0,335 .588
** 0,285 0,021 1 0,234 0,234 0,170 0,159 0,279 0,186 0,069 .518

**
.576

** 0,296 0,042 0,085 0,026 .374
*

Sig. (2-

tailed)

0,383 0,025 0,045 0,268 0,045 0,888 0,763 0,061 0,000 0,113 0,910 0,197 0,197 0,354 0,384 0,122 0,307 0,709 0,002 0,001 0,099 0,819 0,644 0,888 0,035

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,172 0,321 .552
**

.670
**

.552
**

.780
**

.621
** 0,132 0,345 0,156 0,149 0,234 1 1.000

**
.481

**
.650

** 0,331 -0,026 .796
** 0,145 0,297 .540

**
.726

**
.419

*
.780

**
.782

**

Sig. (2-

tailed)

0,347 0,073 0,001 0,000 0,001 0,000 0,000 0,470 0,053 0,394 0,416 0,197 0,000 0,005 0,000 0,064 0,888 0,000 0,430 0,099 0,001 0,000 0,017 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,172 0,321 .552
**

.670
**

.552
**

.780
**

.621
** 0,132 0,345 0,156 0,149 0,234 1.000

** 1 .481
**

.650
** 0,331 -0,026 .796

** 0,145 0,297 .540
**

.726
**

.419
*

.780
**

.782
**

Sig. (2-

tailed)

0,347 0,073 0,001 0,000 0,001 0,000 0,000 0,470 0,053 0,394 0,416 0,197 0,000 0,005 0,000 0,064 0,888 0,000 0,430 0,099 0,001 0,000 0,017 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,214 0,348 .608
**

.830
**

.608
**

.392
*

.459
** 0,205 0,129 -0,037 .441

* 0,170 .481
**

.481
** 1 .634

** -0,081 0,244 0,328 0,143 0,315 .674
** 0,347 0,078 .392

*
.627

**

Sig. (2-

tailed)

0,238 0,051 0,000 0,000 0,000 0,026 0,008 0,260 0,482 0,840 0,011 0,354 0,005 0,005 0,000 0,661 0,179 0,067 0,434 0,079 0,000 0,052 0,672 0,026 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,092 0,310 .485
**

.778
**

.485
**

.519
**

.658
** 0,223 0,269 0,164 0,301 0,159 .650

**
.650

**
.634

** 1 0,189 0,025 .560
** 0,229 .355

*
.575

**
.505

** 0,307 .519
**

.704
**

Sig. (2-

tailed)

0,615 0,084 0,005 0,000 0,005 0,002 0,000 0,221 0,137 0,371 0,094 0,384 0,000 0,000 0,000 0,300 0,890 0,001 0,206 0,046 0,001 0,003 0,088 0,002 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,119 0,268 0,177 0,119 0,177 .445
* 0,317 0,125 0,345 0,131 0,056 0,279 0,331 0,331 -0,081 0,189 1 -0,098 .437

* 0,305 .364
* 0,060 0,326 .408

*
.445

*
.421

*

Sig. (2-

tailed)

0,515 0,138 0,331 0,518 0,331 0,011 0,077 0,497 0,053 0,475 0,761 0,122 0,064 0,064 0,661 0,300 0,593 0,012 0,089 0,040 0,746 0,068 0,020 0,011 0,017

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,321 .616
** 0,148 0,150 0,148 -0,008 -0,041 0,107 0,344 .425

* 0,244 0,186 -0,026 -0,026 0,244 0,025 -0,098 1 -0,049 0,312 0,242 .458
** 0,107 .363

* -0,008 0,327

Sig. (2-

tailed)

0,073 0,000 0,420 0,413 0,420 0,966 0,825 0,562 0,054 0,015 0,178 0,307 0,888 0,888 0,179 0,890 0,593 0,790 0,082 0,182 0,008 0,558 0,041 0,966 0,068

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,206 .352
*

.604
**

.567
**

.604
**

.847
**

.676
** 0,334 0,342 0,083 0,121 0,069 .796

**
.796

** 0,328 .560
**

.437
* -0,049 1 0,266 0,150 .419

*
.691

**
.487

**
.847

**
.764

**

Sig. (2-

tailed)

0,259 0,048 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,062 0,055 0,651 0,511 0,709 0,000 0,000 0,067 0,001 0,012 0,790 0,142 0,413 0,017 0,000 0,005 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,097 .493
** 0,235 0,086 0,235 0,194 0,057 0,003 .634

** 0,263 0,309 .518
** 0,145 0,145 0,143 0,229 0,305 0,312 0,266 1 .417

* 0,244 0,203 0,263 0,194 .455
**

Sig. (2-

tailed)

0,596 0,004 0,195 0,638 0,195 0,288 0,755 0,989 0,000 0,147 0,086 0,002 0,430 0,430 0,434 0,206 0,089 0,082 0,142 0,018 0,179 0,264 0,146 0,288 0,009

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,191 .493
** 0,246 0,236 0,246 0,257 0,142 -0,114 .470

**
.433

* 0,138 .576
** 0,297 0,297 0,315 .355

*
.364

* 0,242 0,150 .417
* 1 0,338 0,158 0,273 0,257 .492

**

Sig. (2-

tailed)

0,294 0,004 0,174 0,194 0,174 0,156 0,437 0,536 0,007 0,013 0,451 0,001 0,099 0,099 0,079 0,046 0,040 0,182 0,413 0,018 0,059 0,386 0,131 0,156 0,004

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,068 .510
**

.574
**

.722
**

.574
**

.524
**

.498
** 0,107 .455

** 0,233 0,272 0,296 .540
**

.540
**

.674
**

.575
** 0,060 .458

**
.419

* 0,244 0,338 1 .630
**

.441
*

.524
**

.738
**

Sig. (2-

tailed)

0,712 0,003 0,001 0,000 0,001 0,002 0,004 0,560 0,009 0,200 0,132 0,099 0,001 0,001 0,000 0,001 0,746 0,008 0,017 0,179 0,059 0,000 0,011 0,002 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,014 0,338 0,274 .449
** 0,274 .818

**
.619

** 0,291 .394
* 0,313 0,313 0,042 .726

**
.726

** 0,347 .505
** 0,326 0,107 .691

** 0,203 0,158 .630
** 1 .626

**
.818

**
.725

**

Sig. (2-

tailed)

0,937 0,059 0,130 0,010 0,130 0,000 0,000 0,106 0,026 0,081 0,081 0,819 0,000 0,000 0,052 0,003 0,068 0,558 0,000 0,264 0,386 0,000 0,000 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,286 .449
** 0,156 0,225 0,156 .522

**
.496

**
.508

**
.592

**
.373

* 0,286 0,085 .419
*

.419
* 0,078 0,307 .408

*
.363

*
.487

** 0,263 0,273 .441
*

.626
** 1 .522

**
.625

**

Sig. (2-

tailed)

0,112 0,010 0,394 0,216 0,394 0,002 0,004 0,003 0,000 0,035 0,112 0,644 0,017 0,017 0,672 0,088 0,020 0,041 0,005 0,146 0,131 0,011 0,000 0,002 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

0,212 .399
*

.452
**

.545
**

.452
**

1.000
**

.738
**

.392
*

.359
* 0,170 0,342 0,026 .780

**
.780

**
.392

*
.519

**
.445

* -0,008 .847
** 0,194 0,257 .524

**
.818

**
.522

** 1 .805
**

Sig. (2-

tailed)

0,244 0,024 0,009 0,001 0,009 0,000 0,000 0,026 0,043 0,353 0,056 0,888 0,000 0,000 0,026 0,002 0,011 0,966 0,000 0,288 0,156 0,002 0,000 0,002 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson 

Correlatio

n

.401
*

.691
**

.689
**

.765
**

.689
**

.805
**

.728
**

.354
*

.648
**

.377
*

.470
**

.374
*

.782
**

.782
**

.627
**

.704
**

.421
* 0,327 .764

**
.455

**
.492

**
.738

**
.725

**
.625

**
.805

** 1

Sig. (2-

tailed)

0,023 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,047 0,000 0,033 0,007 0,035 0,000 0,000 0,000 0,000 0,017 0,068 0,000 0,009 0,004 0,000 0,000 0,000 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

P17

P18

P19

P20

P21

P22

P23

P24

P25

Total

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

P16

P12

P13

P14

P15
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Variabel Motivasi dan Kreativitas 

Tests of Normality 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
 Motivasi 0,132 16 .200* 0,937 16 0,311 

 Kreativitas 0,201 16 0,082 0,868 16 0,026 

 *. This is a lower bound of the true significance. 

 a. Lilliefors Significance Correction 

 

        ANOVA Table 

  
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

Kreativitas 
* Motivasi 

Between 
Groups 

(Combined) 2065,000 14 147,500 4,609 0,351 

Linearity 1072,857 1 1072,857 33,527 0,109 

Deviation 
from 
Linearity 

992,143 13 76,319 2,385 0,471 

Within Groups 32,000 1 32,000     

Total 2097,000 15       

        Measures of Association 

   

  R R Squared Eta 
Eta 

Squared 
   Kreativitas 

* Motivasi 
0,715 0,512 0,992 0,985 

   

        Correlations 

      Motivasi Kreativitas 
    Motivasi Pearson 

Correlation 
1 .715** 

    Sig. (2-
tailed) 

  0,002 

    N 16 16 

    Kreativitas Pearson 
Correlation 

.715** 1 

    Sig. (2-
tailed) 

0,002   

    N 16 16 

    **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
sctailed). 

         

Lampiran 13.  Uji Linearitas Data 
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Posttest dan Motivasi 

 

Tests of Normality 

 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

 

 

Posttest 0,313 16 0,000 0,753 16 0,001 

 

 

Motivasi 0,132 16 .200* 0,937 16 0,311 

 

 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

         

 

ANOVA Table 

 
  

Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

 

Motivasi 
* 
Posttest 

Between 
Groups 

(Combined) 1327,167 8 165,896 3,847 0,046 

 

Linearity 1184,964 1 1184,964 27,481 0,001 

 

Deviation 
from 
Linearity 

142,202 7 20,315 0,471 0,829 

 

Within Groups 301,833 7 43,119     

 

Total 1629,000 15       

         

 

Measures of Association 

   

 
  R R Squared Eta 

Eta 
Squared 

   

 

Motivasi 
* 
Posttest 

0,853 0,727 0,903 0,815 

   

         

 

Correlations 

    

 
  Posttest Motivasi 

    

 

Posttest Pearson 
Correlation 

1 .853** 

    

 

Sig. (2-
tailed) 

  0,000 

    

 

N 16 16 

    

 

Motivasi Pearson 
Correlation 

.853** 1 

    

 

Sig. (2-
tailed) 

0,000   

    

 

N 16 16 
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Model Summary 

  

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

  1 .804a 0,646 0,591 7,56011 

  a. Predictors: (Constant), Motivasi, Posttest 

  

       ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 1353,981 2 676,991 11,845 .001b 

Residual 743,019 13 57,155     

Total 2097,000 15       

a. Dependent Variable: Kreativitas 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Posttest 

       Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 3,296 18,965   0,174 0,865 

Posttest 0,997 0,450 0,701 2,218 0,045 

Motivasi 0,133 0,359 0,117 0,370 0,017 

a. Dependent Variable: Kreativitas 

 

  

Lampiran 14.  Uji Regresi  
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RPP Kelas Eksperimen 

Lampiran 15.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
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RPP Kelompok Kontrol 
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Kelompok Kontrol

 

Lampiran 16.  Lembar Jawaban Posttest Siswa   
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Kelas Eksperimen 
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Lampiran 17.  Lembar Jawaban Angket Siswa   
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Kelas Ekpsperimen  
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Lampiran 18.  Surat Validasi Instrumen Peneletian 
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Lampiran 19.  Kartu Bimbingan 
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1. Pengurus HMPS IMMATIK   2019-2021 

2. BPH Anggota GenBI Jambi  2021-2022 

Lampiran 22. Curriculum Vitae 
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